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Abstraksi

Nuning Luci Rabmawati, 110210602, 2007, Fakultas Psikelogi Universitas
Airlangga, Peran Metode Abacus Terhadap Peningkatan Kemampuan
Aritmatika Pada Anak Tuna Netra Tahap Operasional Konkrit

Penelitian dilakukan untok mengetahui bagaimana peran metode abacus
terhadap peningkatan kemampuan aritmatika pada anak tuna netra. Pada
perkembangan kognitif tahap operasional konkrit (7-11 tahun) ditandai dengan
kemampuan dalam mengklasifikasikan, menyusun, mengasosiasikan angka-angka
atau bilangan, serta proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika
walaupun masih terkait dengan obyek-obyek vang bersifat konkrit, Bagi anak tuna
netra dalam batas-batas tertentu mungkin dapat dilakukan, namun secara umurn
akan sulit. Hal ini dikarenakan sistem organisasi kognifif sebelumnya yang mutlak
diperfukan dalam cara-cara berpikir seperti di atas, tidak terorganisasi secara utuh.
Di samping itu tuntutan bagi anak untuk mampu melakukan asosiast serts operast
angka-angka atau bilangan juga sulit untuk dipenuhi sekalipun masih terkait
dengan hal-hal yang konkrit. Hal ini discbabkan pengenalan atau pemahaman
anak terhadap hal-hal yang sifatnya konknt juga terbatas, sedangkan dalam
pengasosiasian atau pengoperasian bilangan tersebut biasanya sangat kompleks
dan menuntut struktur Jogika matematis yang penubn dengan kaidah-kaidah atau
aturan-aturan bervariasi {Depdikbud, 1996; 57-38).

Dengan demikian, anak tuna netra mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan, Kesulitan tersebut diupayakan dapat teratasi. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengajarkan operasi bilangan melalui
metode yang didasarkan pada aktivitas dan pengalaman langsung. Metode yang
dicoba untuk diterapkan adalah metode abacus. Metode ini dipilih karena metode
ini dalam pelaksanaannya memberikan pengalaman langsung pada anak tuna
nctra. Selain itu metode ini memungkinkan untuk lepas dari alat hitung karena ada
proses manipulasi manik-manik ke dalam pikiran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penetitian tindakan. Subyek dalam penelitian ini ada 7 anak tund netra tahap
operasional konkrit (7-11 tahun). Alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis tematik.

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa metode abacus dapat
membantu anak tuna netra tahap operasional konkrit membentuk konsep operasi
aritmatika. Dari ketujuh subyek, 6 orang anak menganggap metode abacus
memudahkan dalam operas) antmatika.

SKRIPSI Peran Metode Abacus Terhadap Peningkatan Kemampuan Nuning Luci Rahmawati
Xim




A.

SKRIPSI

ADLN Pepustakaan Univesitas Airlangga

BAB e

el
PENDAHULUAN |
;uiﬂw *é . ] —://
Latar Belakang

Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan
ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal! 32 (ayat 1). Di sana disebutkan bahwa:
"Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi
peserta didik yang memuliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atan

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (htp:.//www.samudra-

studio.com/mtmi/FTP/sisdiknas.pdf). Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 terscbut bagi anak penyandang berkelainan perlu memperoleh
kesempatan yang sama sebagaimana vang diberikan kepada anak normal
lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran.

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil
kesenjangan pendidikan anak nommal dengan anak berkelainan. Untuk
investasi jangka panjang dengan lahirnya para penyandang cacat terdidik dan
terarpil, secara tidak langsung dapat mengurangi biaya pos perawatan dan
pelayanan kebutuhan sehari-hari. Di samping itu ada efek psikologis, yaitu
tumbuhnya motif berprestasi dan meningkatnya harga diri anak berkelainan,

yang nilainya jauh melebihi nilai ekonomi. Untuk bisa memberikan layanan
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pendidikan vyang relevan dengan kebutuhan anak berkelainan, maka
diperlukan pemahaman tentang sosok anak berkelamman, jenis dan
karakteristiknya, dampak psikologis serta prinsip-prinsip layanan pendidikan
anak berkelainan (Efendi, 2004: 2). Dengan dermkian, berbicara mengenai
pendidikan tidak akan bisa lepas dari masalah perkembangan.

Dalam pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus anak berkelainan,
istilah penyimpangan secara eksplisit ditujukan kepada anak yang dianggap
memitiki  kelainan penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal
umumnya, dalam hal fisik, mental, maupun karakterisuk perilaku sosiainya.
Dan layanan pendidikan khusus hanya di_beﬁkan kepada anak yang memiliki
hambatan dalam meniti tugas perkembangannya, yang disebabkan oleh
kelainan dalam aspek fisik, mental, dan sostal emosi (Efendi, 2004 4). |

Mendidik anak yang berkelainan fisik, mental, maupun karakteristik
sosialnya, tidak sama seperti mendidik anak normal, sebab selain memeriukan
suatu pendekatan yang kKhusus juga memeriukan strategi yang khusus.

Salah satu kelainan fisik adalah kelainan penglihatan. Anak yang
mengalarm kelainan im disebut tuna netra. Tuna netra meskipun populasinya
tidak begitu besar, akan tetapt kelompok im telah dicatat kehadirannya dalam
sejarah sejak dahulu kala. Hampir di berbagat negara pendidikan bagi tuna
netra ditempatkan sebagat prioritas utama di banding untuk anak tuna lainnya.
Sekolah-sekolah dan program-program khusus lainnya secara historis telah
didirikan untuk tuna netra sebelum muncul lembaga pendidikan untuk anak

tuna lainnya (Anastasia, 1996: 115).
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Prevalenst anak berkelanan di Indonesia sejauh im tidak ada data
resmi yang dikeluarkan oleh lembaga vang berwenang. Akibatnya, setiap
institusi vang berkepentingan dengan  penanganan anak  berkelaman
mengcluarkan data menurut versinya. Pircktorat Pendidikan Pasar dan
Menengah mengatip hasil sensus kependudukan tahun 1980 mengumumkan
bahwa jumlah anak berkelainan dengan usta 7-12 tahun diketahui sebanyak
254 134 orang, dan dari jumliah tersebut, populasi anak tuna netra beggumlah
41.057 anak ( 16,16%}.(Efend:, 2006:11}.

Dalam pendidikan luar biasa, pengertian anak tuna netra tidak saja
mereka yang buta, tetapt mencakup tuga mereka yang mampu melthat tetap
terbatas sekalt dan kurang dapat dumanfaatkan untuk kepentingan hidup
sechari-hart, tcrutama dalam belajar. Jadt anak-anak dengan kondisi
penghhatan yang termasuk “selengah melthat”, “fow vision”, atau rabun
adalah bagran dan kelompok anak tuna netra (Depdikbud, 1996: 523

Setiap manusia, termasuk tuna neira dilahirkan dengan sejumiah
kebutuhan vang harus dipenubu dan potens: vang harus dikembangkan. Dalam
upaya memenulr  kebuluban Hu maka manusia  berinterakst  dengan
fingkungan. Interaks) dengan hingkunegan mm vang menyebabkan manusia
mengembangkan kemampuannya melalul proses belajar. Semakin kuat motf
untuk memenuht kebutuhan i, maka semakin kuat pula proscs belajar vang
terjadi sehingga akan semakin tinggi hasil belajar vang dapat dicapainya

{(Dudi, 2006 47).
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Saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, akan efektif apabila
manusia mengikutsertakan alat-alat indera yang dimiliki. Kelainan atau
ketunaan akan membawa konsekuensi tersendiri bagi penyandangnya, baik
secara Keseluruhan atau sebagian, baik yang bersifat obyektif maupun
subyektif. Kondis: tersebut membcn'ﬁan dampak kurang menguntungkan pada
kondist psikologis maubun psikososialnya. Pada gilirannya kondist tersebut
dapat menjadi hambatan bagi penyandang kelainan dalam meniti tugas
perkembangannya (Efendi, 2006: 14).

Hambatan dalam meniti tugas perkembangan yang dialasm oleh anak
penyandang ketunanctraan, salah satumya adalah dalani perkembangan
kognitifnva. Apabila mencermati perkembangan kognitif menurui Piaget,
maka akan tampak sekali peran penglihatan Perkembangan kemampuan
kognitif sescorang menuntut partisipasi aktif, peran dan fungsi penglihatan
sebagai saluran utama dalam melakukan pengamatan terhadap dunia luar.
Sehingga jika dibandingkan dengan anak pada umumnya, maka akibat
ketunanetraanya akan mengakibatkan keterlambatan dan hambatan dalam
perkembangan kogmtif (Depdikbud, 1996:57).

Salah satu hambatan yang dialarm anak tuna netra dapat dilihat pada
perkembangan kognitif tahap operasional konkrit (7-11 tabun). Perkembangan
anak pada tahap ini ditandai dengan kemampuan dalam mengklasifikasikan,
menyusun, mengasosiasikan angka-angka atau bilangan, serta proses berpikir
untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika walaupun masih terkait dengan

obyek-obyek yang bersifat konkrit (Santrock, 2001: 44), maka bagi anak tuna
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netra dalam batas-batas tertentu mungkin dapat dilakukan, namun secara
umum akan sulit. Hal ini dikarenakan sistem organisasi kognitif-nya
sebelumnya yang mutlak diperlukan dalam cara-cara berpikir seperti di atas,
pada anak tuna netra tidak terorganisasi secara utuh. Di samping itu tuntutan
bagi anak untuk mampu melakukan asosiasi serta operasi angka-angka atau
bilangan juga sulit untuk dipenuhi sekalipun masih terkait dengan hal-hal yang
konkrit.

Hal ini disebabkan pengenalan atau pemahaman anak terhadap hal-hal
yang sifatnya konkrit juga terbatas, sedangkan dalam pengasosiasian atau
pengoperasian bilangan tersebut biésanya sangat kompleks dan menuntut
struktur logika matematis yang penuh dengan kaidah-kaidah atau aturan-
aturan bervariasi (Depdikbud, 1996: 57-58).

Dengan demikian, anak tuna netra mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan. Kesulitan tersebut diupayakan dapat teratasi. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengajarkan operasi bilangan
melalui metode yang didasarkan pada aktivitas dan pengalaman langsung.

Ada beberapa metode yang ditawarkan untuk mengajarkan operasi
aritmatika, salah satunya adalah metode abacus. Menurut Joseph dkk (2006),
melalui metode abacus, guru dapat menerangkan kepada murid operasi
aritmatika dengan cara yang konkrit. Selain itu, Enc (2006) menyebutkan
melalui metode abacus, murid dapat melakukan manipulasi dalam
mendemonstrasikan konsep matematika (http://www.Abacusln

Mathematic.ac.id/journal/2006.htm).
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Selain itu, Subarjo (2001) menunjukkan hasil penclitannya bahwa
penggunaan abacus dapat mepingkatkan kemampuan siswa dalam belajar
penambahan dan perkalian vang diberikan melalul cerita
(http://fwww.malang.ac.id/jurnal/fip/ilpen/2001a.htm).

Stigler, dkk (1986) menyimpuikan hasil penelitian mereka pada siswa
Taiwan kelas 5 mengenai hubungan antara matematika dan abacus, bahwa
belajur abacus meningkatkan kemampuan berhitung.  Penelitian lain di
Tarwan oleh Miller, dkk (1991} menemukan bahwa pelatihan abacus dapat
mempercepat reaksi anak dalam melakukan perhitungan
(http:/fwww2 selu.edu/Academics/Faculty/dshwalb/files/Shwalb_et_alADPAb
acusBookChapter.pdf). Dari sekian jurnal yang ditemukan, kebanyakan semua
melibatkan anak normal, dan pada anak tuna netra masih jarang.

Berangkat dari pemikiran di atas, maka pencliti mengadakan pelatihan
Khusus dengan metode abacus yaitu metode berhitung dengan menggunakan
pikiran. dalam proses pembelajarannya digunakan alat bantu yang discbut
abacus. Pan dalam penelitian i1 melibatkan anak tuna netra.

Mengenai lokas) penclitian, peneliti mengambil SLB A Tegalsart 36
Surabaya. Hal inl dilakukan karena di SLB A tersebul terdapat subyvek
penelitian yang memenuhi kriteria, yartu anak tuna netra tahap operasional

konkrit (berusia 7-11 tahun).
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Identifikasi Masalah

Pada perkembangan kognitif tahap operasional konkrit (7-11 tahun)
ditandai dengan kemampuan dalam mengklasifikasikan, menyusun,
mengasosiasikan angka-angka atau bilangan, serta proses berpikir untuk
mengoperasikan kaidah-kaidah logika walaupun masih terkait dengan obyek-
obyek yang bersifat konkrit. Bagi anak tuna netra dalam batas-batas tertentu
mungkin dapat dilakukan, namun secara umum akan sulit. Hal ini dikarenakan
sistern orgamisast kognitif sebelumnya yang mutlak diperlukan dalam cara-
cara berpikir seperti di atas, tidak terorganisasi secara vtuh. Di samping it
tuntutan bagi anak untuk mampu melakukan asosiasi serta operast angka-
angka atau bilangan juga sulit untuk dipenuhi sekalipun masih terkait dengan
hal-hal yang konkrit. Hal ini disebabkan pengenalan atau pemahaman anak
terhadap hal-hal yang sifamya konkrit juga terbatas, sedangkan dalam
pengasosiasian atau pengoperasian bilangan tersebut biasanya sangat
kompleks dan menuntut struktur logika matematis yang penuh dengan kaidah-
katdah atau aturan-aturan bervariasi (Depdikbud, 1996: 57-58).

Dengan demikian, anak tuna netra mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan. Kesulitan terscbut dtupayakan dapat teratast. Salah
satu cara vang dapat dilakukan adalah dengan mengajarkanr operasi bilangan
melalui metode yang didasarkan pada aktivitas dan pengalaman langsung.
Metode yang dicoba untuk diterapkan adalah metode abacus. Metode im
dipilih karena metode im dalam pelaksanaannya membenkan pengalaman

langsung pada anak tuna netra. Selain itu metode im memungkinkan untuk
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lepas dari alat hitung karena ada proses manipulasi manik-mank ke dalam

pikiran.

Pembatasan Masalah

Dalam mengkaji permasalahan yang telah diutarakan dalam latar

belakang masalah sebelumnya, maka diperlukan pembatasan masalah

terhadap permasalahan dengan upaya menetapkan batas-batas permasalahan

dengan jelas untuk menghindari permasalahan yang menyimpang dan

permasalahan sebenarnya sehingga mempermudah pelaksana penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

pembatasan masalah datam penclitian imi adalah :

1.

)

Metode abacus

Metode berhitung dengan menggunakan pikiran. Dalam proses
belajarnya menggunakan alat bantu sementara yaitu abacus, suatu saat
nanti abacus tidak digunakan lag:.
Kemampuan aritmatika

Kemampuan mengoperasikan dasar bilangan dalam penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian angka
(hitp://id. wikipedia.org/wiki/ Aritmatika).
Anak tuna netra tahap operastonal konkrit

Anak yang mengalami kehilangan fungsi penglihatannya yang

berusia 7-11 tahun.
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Perumusan Masalah
Bagaimana peran metode abacus terhadap peningkatan kemampuan

operasi aritmatika pada anak tuna netra tahap operasional konkrit?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran metode abacus
terhadap peningkatan kemampuan operasi aritmatika pada anak tuna netra

tahap operasional konkrit.

Manfaat Penelitian
e Manfaat teoritis:
Penelitian dapat memberikan sumbangan dalam kajian metode abacus
terhadap proses pembentukan konsep operasi aritmatika pada anak tuna

netra.

-» Manfaat praktis:

SKRIPSI

1. Bagy Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai data untuk pertimbangan program
kurikulum dalam upaya meningkatkan prestasi belajar anak tuna netra.

2. Bagi Orang Tua
Menemukan cara yang bisa memudahkan dalam proses pembentukan

konsep operasi aritmatika pada anak tuna netra.
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3. Bagi Anak Tuna Netra
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan umpan balik
mengenai metode abacus dengan pemahaman akan Kkonsep operasi

aritmatika.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian dapat menjadi wacana bagi peneliti-peneliti lain yang meneliti

hal yang sejenis.
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BAB 1

TELAAH PUSTAKA

A. Karakteristik dan Perkembangan Anak Tuna Netra

SKRIPSI

1. Pengertian Tuna Netra

Pengertian tuna netra tidak saja mercka yang buta, tetapi
mencakup juga mercka vang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan
kurang dapat dimanfaatkan unmk kepentingan hidup .sehari-hari, terutama
dalam belajar. Jadi anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk
“setengah melihat”, “Jow vision”, atau rabun adalah bagian dan kelompok
anak tuna netra (Depdikbud, 1996:52).

Hunt & Marshall (2005:392) menyebutkan defimsi legal tuna netra
untuk kepentingan pendidikan adalah seseorang yang mempunyai
ketajaman penglihatan 20/200 atau kurang pada bagian mata yang terbaik
setelah mendapat perbaikan vang diperlukan atau dia memiliki
keterbatasan dalam lapang pandang sentrainya membentuk sudut tidak
iebih dan 20 dergjat.

Dari 2 pengertian di atas, dapat distmpulkan bahwa pengertian
tuna nectra adalah seseorang vang mengalami gangguan pada kedua
matanya schingga tidak memungkinkan menjadikan indera penglihatan-
nva (kedua-duanya) sebagai saluran pencrima informasi. Hal ini

disebabkan oleh ketajaman penglihatan 20/200, yang berarti orang tersebut
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hanya dapat melihat pada jarak 20 kaki, sedangkan orang lain pada
umumnya dapat melihat pada jarak 200 kaki. Atau mengalami
keterbatasan dalam lantang pandang karena membentuk sudut tidak lebih
dart 20 derajat.

Anak-anak dengan gangguan penglihatan im dapat diketahwm
dalam kondisi berkut:
a. Ketajaman penglihatan-nya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang

awas.

b. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdgpat cairan tertentu.
¢. Posisi mata sulit dikcndalikap olch svaraf otak.
d. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak vang berhubungan dengan

penglihatan (Depdikbud, 1996:54).

. Klasifikasi Anak Tuna Netra

Derajat tuna netra berdasarkan distribusinya berada dalam
rintangan vang berjenjang, dart yang ringan sampai yang berat. Berat
ringannya jemjang ketunanetraan didasarkan kemampuannya umtuk
melihat bayangan benda. Lebih jelasnya jemjang kelainan ditinjau dan
ketajaman untuk melihat bayvangan benda dapat dikelompokkan menjadi
sebagai bertkut:

a. Anak yang mengalam kelamnan penglihatan yang mempunyai
kemungkinan dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau alat

optik tertentu. Anak yang termasuk dalam kelompok ini tidak

e

_____,..--""__.‘_. -
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dikategorikan dalam kelompok anak tuna netra sebab ia dapat

menggunakan fungsi penglihatan dengan baik untuk kegiatan belajar.

. Anak vang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi

dengan pengobatan atau alat optik tertentu masih mengalami kesulitan
mengikuti kelas reguler sehingga diperlukan kompensasi pengajaran
untuk menggantt kekurangannya. Anak yang memiliki kelatnan
penglihatan dalam kelompok kedua dapat dikategorikan sebagai anak
tuna netra ringan sebab 1a masih bisa membedakan bayangan. Dalam
praktik percakapan schari-hari amak yang masuk dalam kelompok

kedua lazim discbut anak tuna netra sebagian.

. Anak yang mengalami kelainan penglihatan vyang tidak dapat

dikoreksi dengan pengobatan atau alat optik apapun, karena anak tidak
mampu lagt memanfaatkan indera penglihatan-nya. Ia hanya dididik
melalui saluran lain selain mata. Dalam percakapan schari-hari, anak
yang memiliki kelainan penglihatan dalam kelompok ini dikenal
dengan sebutan buta.

Disitnbust gradasi ketajaman penglihatan untuk kepentingan

lavanan pendidikannya, The Section an Opthalmology of America Medical

Association menyusun daftar persentase kehilangan ketajaman penglihatan

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1
Persentase Kehilangan Ketajaman penglihatan
Snellen (dalam pecahan) Ketajaman penghhatan
meter feet efisiensi kehilangan
6/6 20/20 100.0 0,0
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Snellen (dalam pecahan) Ketajaman penglibatan
6/9 20/30 91,5 8,5
6/12 20/40 83,6 16,4
6/15 20/50 76,5 23,5
6/21 20/70 64,0 36,0
6/30 20/100 489 51,1
6/60 207200 20,0 80,0

Contohnya, jika anak mempunyai ketajaman penglihatan 6/15 pada
satuan meter atau 20/50 pada satuan feet berarti ia memiliki kemampuan
sama dengan 76,5% dari penglihatan anak normal, jadi efisiensi
penglihatannya sebesar 76,5 dan kekurangamnya sebesar 23,5%.
Penggunaan jarak 20 kaki untuk tes ketajaman penglihatan karena pada
jarak tersebut berkas sinar akan sejajar mencapai mata, dan sedikit
akomodasi yang diperlukan untuk memfokuskan cahaya pada retina
sehingga mata benar-benar rileks (Efendi, 2006:31-34).

Perkembangan Kognitif anak Tuna Netra

Manusia berhubungan dengan lingkungan, baik sosial maupun
alam melalui kemampuan inderanya. Masing-masing indera mempunyat
sifat dan karakteristik vang khas, namun dalam bekerjanya memerlukan
kerjasama dan keterpaduan diantara indera-indera tersebut sehingga
memperoleh pengertian atau maknanya yang lengkap dan utuh tentang
obyek di lingkungannya.

Akibat dari ketunanetraannya, maka pengenalan atau pengertian

terhadap dunia luar anak tidak dapat diperoleh secara lengkap dan utuh.
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Akibatnya perkembangan kognitif anak tuna netra cenderung terhambat
dibandingkan dengan anak-anak awas pada umumnya.

Hal ini dikarenakan kemampuan kognitif seseorang menuntut
partisipasi aktif, peran dan fungsi penglihatan sebagat saluran utama dalam
melakukan pengamatan terhadap dunia Joar. Menurut Piaget,
perkembangan fungsi kognitif berlangsung mengikuti prinsip mencan
keseimbangan (seeking equilibrium), vaitu kegiatan organisme dan
lingkungan yang bersifat timbal balik. Artinya lingkungan diri dan
organisme secara konstan menghadapi lingkungannya scbaga.l struktur
yang merupakan bagian dan dinnya. Iélmiknya adalah dengan asimilasi
dan akomodasi. Teknik asimilasi yaitu apabila individu memandang
bahwa hal-hal baru yang dihadapinya dapat disesuaikan dengan kerangka
berpikir yang telah dimilikinya, sedangkan teknik akomodasi yait: apabila
individu itu memandang bahwa hal-hal barz yang dihadapinya tidak dapat
disesuaikan dengan kerangka berpikirnya schingga harus mengubah
kerangka berpikimya.

Bagi anak tuna netra proses pencarian keseimbangan int tentu
tidak semudah orang awas, dikarenakan penggunaan teknik asimilasi
maupun akomodasi sangat terkait erat dengan kemampuan indera
penglihatan sebagai modalitas pengamatan terhadap obyek atau hal-hal
baru yang ada di lingkungannya Tidak semua keutuhan realitas
lingkungan dapat dengan mudah dan cepat diterima dan dijelaskan atau

digambarkan melalut kata-kata atau bahasa, rabaan, rasa, ataupun bau.
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Melalnt pengamatan visual akan dengan sangat mudah dalam membantn
menggambarkan realitas lingkungan terutama yang terkait dengan bentuk
kedalaman atau keluasan, serta warna. Karenanya sudah dapat dipastikan
bahwa penggunaan sebagai dasar perkembangan kognitif-nya akan
terhambat oleh ketidakutuhan dalam memperoleh gambaran yang utuh
tentang hngkungannya.

Apabila dicermati bagaimana tahapan-tahapan perkembangan
perilaku kognitif secara kualitatif menurut Piaget, maka akan tampak
sekali bagaimana besarnya peranan dan fungsi indera penglihatan sebagai
modalitas dalam melakukan pengamatan-pengamatan terhadap obyek yang"
ada di sekitarnya. Sementara itu anak tuna netra tidak memiliki
kemampuan visual sebagai salah satu faktor penting dalam perkembangan
kognitif. Schingga apabila dibandingkan dengan anak peda umumnya,
maka akibat ketunanetraannya akan mengakibatkan keterlambatan dan
hambatan dalam perkembangan kognitif. Bertkut adalah tahap
perkembangan kognitif menurut Piaget:

a. Pada tahapan sensorik motor (0-2 tahun), yang ditandai dengan
penggunaan sensorik motorik dalam pengamatan dan penginderaan
yang intensif terhadap dunia sekitamya, maka prestasi intelektual anak
tuna netra dalam perkembangan bahasa mungkin bukan masalah besar,
asal lingkungan memberikan stimuli yang kuat dan intensif terhadap
anak. Tanpa stimuli tersebut bukan tidak mungkin perkembangan

bahasa anak juga terhambat, dikarenakan pengamatan visual juga
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merupakan faktor penting dalam memmbuhkembangkan bahasa anak.
Sedangkan prestasi intelekiual dalam konsep tentang obyek, kontrol
skema, dan pengenalan hubungan sebab akibat jelas akan mengalami
kelambatan. Menurut Piaget pada tahapan ini dibandingkan anak awas,

anak funa netra akan mengalami kelambatan sekitar empat bulan.

. Pada tahap pre-operasional (2-7 tahun), yang ditandai dengan cara

berpikir yang bersifat tranduktif (menarik kesimpulan, tentang sesuatu
yang khusus atau dasar hal yang khusus; sapi discbut kerbau), serta
dominasi pengamatan yang bersifat egosentris (belum memahami cara
orang lain memandang obyek yang sama), bersifat searah, maka anak
tuna netra cenderung mengalami hambatan atau kesulitan dalam cara-
cara berpikir seperti itu. Ketidakmampuan-nya dalam menggﬁnakzm
indera  penglihatan sebagai saluran  informasi  cenderung
mengakibatkan kesulitan dalam belajar mengklasifikasikan obyek-
obyek atas dasar satu ciri yang mencolok atau kriteria tertentu. Anak
mungkin dapat melakukan klasifikasi atas dasar ciri-cin yang menonjol
berdasarkan hasil dari proses pendengaran, perabaan, penciuman, atau
pengecapan, walaupun semua itu bergantung pada ada tidaknya suara,
terjangkau tidaknya oleh tangan, ada tidaknya bau serta rasa.
Sedangkan klasifikasi yang berhubungan dengan bentuk, keluasan,
kedalaman, atau wama cenderung sulit atau babkan tidak dapat

dilakukan. Dengan demikian secara keseluruhan pada tahap ini anak
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juga mengalami keterlambatan dan menurut Piaget dibandingkan anak

awas keterlambatan tersebut sekitar dua bulan.

. Pada tahap operasional konkrit (7-11 tahun), yang ditandai dengan

kemampuan dalam mengklasifikasikan, menyusun, mengasosiasikan
angka-angka atau bilangan, serta proses berpikir untuk mengoperasikan
kaidah-kaidah logika walaupun masih terkait dengan obyek-obyek
yang bersifat konkrit, maka bagi anak tuna netra dalam batas-batas
tertentu mungkin dapat dilakukan, namun secara umum akan sulit. Hal
imi dikarenakan sistem organisasi kognitif-nya sebelumnya yang
mutlak diperlukan dalam cara-cara berpikir seperti di atas, pada anak
tuna netra tidak terorganisasi secara utuh. Di samping itu tuntutan bagi
anak untuk mampu melakukan asosiasi serta operasi angka-angka atau
bilangan juga sulit untuk dipenuhi sckalipun masih terkait dengan hal-
hal yang konkrit. Hal mi disebabkan pengenalan atau pemahaman anak
terhadap hal-hal vang sifatnya konkrit juga terbatas, sedangkan dalam
pengasosiastan atau pengoperasian bilangan tersebut biasanya sangat
kompleks dan menuntut struktur logika matematis yang penuh dengan
kaidah-kaidah atau aturan-aturan bervariasi.

Pada tahap operasi formal (11 tahun ke atas), yang ditandai dengan
kemampuan untuk mengoperasikan kaidah-kaidah formal yang tidak
terikat lagi dengan obyek-obyek yang bersifat konkrit seperti
kemampuan berpikir hipotesis deduktif, mengembangkan suatu
kemungkinan berdasar dua atan lebih kemungkinan, mengembangkan
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suatu proposisi atau dasar-dasar proposisi yang diketahui, serta
kemampuan menarik generalisasi dan inferensi dart berbaga kategori
obyek yang bervariasi, maka pada anak tuna netra dalam hal-hal
tertentu kemungkinan dapat dilakukan dengan baik, walaupun sifatnya
sangat verbalistis. Hal ini karena dalam pemikiran operasi formal
berawal dari hal-hal yang nyata. Namun demikian, karena dalam
perkembangan kognitif ini sifatnya hirarki, artinya tahapan sebelumnya
akan menjadi dasar bagi perkembangan tahapan berikutnya, maka -
pencapaian tahapan operasi formal ini juga tidak dapat dicapai oleh
anak tuna netra secara utuh. Masalah lain yang menghambat ialah
kurangnya pengalaman yang luas yang disebabkan oleh terbatasnya
jemis informasi vang dapat diterima serta keterbatasannya dalam
onientasi dan mobilitasnya (Depdikbud, 1996:56-58).

Lowenfelld (dalam Lewis, 1948:38) menyebutkan 3 keterbatasan,
yang semuanya dapat berefek bagi perkembangan kognitif. Pertama adalah
variasi dan arca pengalaman yang diperoleh oleh anak tuna netra menjadi
terbatas karena indera mereka tidak mampu membawa mercka pada
pengalaman langsung. Kedua, kemampuarn mendapatkan sesuatu
terkurangi, hal ini akan berefek pada kesempatan mereka menjalin
hubungan sosial. Terakhir, mereka tidak dapat mengontrol lingkungan

karena terbatasnya persepsi akan mang.
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B. Belajar

SKRIPSI

1. Pengertian Belajar

America Heritage Dictionary mendefinisikan Belajar (dalam
Hergenhahn & Olson, 1993:2) :

"To gain knowledge, comprehention, or mastery through experience or study”

Hamalik (2004:12) menyebutkan bahwa belajar adalah modifikasi
atau menguatkan kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut
pengertian ini, hasil belajar merupakan suatu proseé, suatu kegiatan dan
bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan melainkan perubahan perilaku.

Selain itu, belajar merupakan proses dari perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif sehingga tingkah laku berkembang. Semua aktivitas dan prestasi
hidup tidak lain adalah hasil dari belajar. Dalam proses belajar, seseorang
berinteraksi langsung dengan obyek belajar dengan menggunakan semua
alat inderanya (Ahmadi & Supriyono, 2004: 127).

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk melakukan perubahan-
perubahan menuju arah lebih baik melalui interaksi langsung dengan

obyek belajar dengan bantuan alat indera.
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2. Ciri-Ciri Belajar

SKRIPSI

Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada

beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar:

1)

2)

4)

Perubahan yang terjadi secara sadar int berarti individu yang belajar
akan menyadari terjadinya perubahan itu atan sekurang-kurangnya
individu te:jétdi perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadan
bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah,
kebiasaannya bertambah.

Perubahan dalam belajar bersifat fungsionai. Scbagai hasil beiajar,
perubahan yang terjadi dalam dirt individu berlangsung terus menerus
dan tidak statis. Suatu perubahan vang terjadi akan menyebabkan
perubahan benkutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun
proses belajar berikutnya.

Perubahan dalam belajar bersifat postuif dan akuf. Dalam perbuatan
belajar, perubahan-perubahan itu sclﬂu bertambah dan tertuju untuk
memperoleh suatu vang lebih baik dan sebelumnya. Dengan demikian,
makin banyvak usaha belajar itu dilakukan, makin baik pula perubahan
yang diperoleh. Perubahan vang bersifat aktif artinya bahwa perubahan
itu tidak tegadi dengan sendirinya, melatnkan karena usaha individu
sendin.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang

bersifat sementara (temporer} yang terjadi hanya untuk beberapa saat

Peran Metode Abacus Terhadap Peningkatan Kemampuan Nuning Luci Rahmawati




3)

6)

ADLN Pepustakaan Univesitas Airlangga

saja, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian
belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap.
Perubahan dalam belajar berayuan atau terarah. Ini berarti bahwa
perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapat.
Perubahan belajar terarah pada perubahan ﬁhgkah laku yang benar-
benar disadari.

Perubahan mencalup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan vang
diperoleh individu setelah melalin suatu proses belajar metiputi
perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu,
sebagai hasilnya ia akan mengalami pembahml tingkah laku secara
menyeiuruh dalam sikap, kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan

sebagainya (Djamarah, 2002:15-16).

3. Teori—teori Belajar

SKRIPSI

1

Ada beberapa teori yang ada hubungannva dengan proses belajar

metode abacus, vaitu:

Teon mental state

Kesan-kesan yang masuk melaln penginderaan berasosiast sat
sama lain dan membentuk mental atan kesadaran manusia. Tambah
kuat asostasi itu, tambah lama kesan-kesan itu tinggal di dalam jiwa,
Kesan-kesan itu akan mudah diungkapkan kembali (reproduksi)
apabila kesan-kesan itu tertanam dengan kuat dalam ruang kesadaran.
Dan sebaliknya apabila kesan-kesan itu lemah maka akan lebih mudah

lupa (Hamalik, 2004:23),
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Kesan-kesan abacus masuk melalui penginderaan, kemudian
berasostasi dan membentuk mental. Semakin kuat kesan maka akan
semakin mudah melakukan pengoperasian aritmatika.

Teon Gestalt

Menurut teori imi, stimulus eksternal menyebabkan reaksi di
dalam otak. Otak secara aktif mentransformasi stimulus sensori, jadi
otak melakukan organisasi dan membuat makna pada stimulus sensori
yang masuk menjadi pengalaman kesadaran.

Hubungan antara stimulus ekstemnal, otak dan pengalaman

kesadaran dapat digambarkan dibawah ini:
Stimulus Eksternal

Stimulus Eksternal

Stimulus Eksternal

Stimulus Eksternal —* Otak — Pengalaman Kesadaran

Stimulus Eksternal
Stimulus Eksternal

Gambar 2.1 hubungan antara stimulus eksternal, otak dan pengalaman kesadaran
(Hergenhahn & Olson, 1993:253)

Teori Bandura

Bandura (dalam Hergenhahn & Olson, 1993:326-329)
membuat 4 proses yang berpengaruh pada proses belajar observasi,
yaitu:
1. proses atensi

Sebelum mempelajari sesuatu dari model, harus terlebih dahulu

memperhatikan model. Pada proses ini kemampuan sensorik
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seseorang sangat berpengaruh, sehingga saat memberikan stimulus
model harus disesuaikan dengan kondisi observer.

Pada proses ini, jika observer adalah tuna netra maka bentuk
stimulus model menggunakan sensorik selain sensonk pengtihatan.
proses retensi

Agar informasi yang didapat dan observast memadi
bermanfaat, maka perlu proses pengulangan. Pada proses ini,
informasi disimpan dalam 2 cara yaitu secara imajinasi dan verbal.
Dengan demikian informasi akan bertahan lama dalam kogmtif.
proses pembenmkan pcnlaku

Proses pembentukan perilaku yaitu apa yang telah dipelajari
diubah ke dalam perilaku. Hasil dari kedua proses sebelumnya
ditampilkan ke dalam penlaku. Selama proses ini, individu
mengobservast  perilakunya dan  membandingkan  dengan
representasi  kognitif-nya. Proses ini berlangsung hingga ada
kesesuaan perilaku observer dengan perttaku model.

Sebagal contoh, dalam proses belajar metode abacus, setelah
observer memperhatikan proses pengoperasian aritmatika dengan
metode abacus oleh model, maka observer menggunakan metode im
saat observer mengoperasikan aritmatika.
proses motivast

Dalam teori Bandura, reinforcement memiliki 2 fungst.

Pertama, menciptakan expecration dalam diri observer bahwa jika
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dia melakukan hal yang sama dengan model yang telah dibent
remforcement maka dia akan mendapat reinforcement juga Kedua,
reinforcement sebagai incentive untuk mengubah belajar menjadi
perilaku. Pembernan reinforcement dapat menjadikan mottvasi bagi
observer sehingga terus mempertahankan pertiakunya.

Sebagai contoh, setelah observer melakukan pengoperasian
aritmatika dengan metode abacus, maka observer diben
reinforcement. Dengan demikian, observer terus mempertahankan
penlakunya menpoperasikan aritmatika dengan metode abacus.

4. Prinsip-Prinsip Belajai' Anak Tuna aetra
Tuna netra memiliki kebiasaan, bila mengamati suatu benda pasti
diraba, dictum, dan masuk mulut. Diraba untuk mengetahut apa yang
sedang dipegang. Dicium untuk mengetahui bagaimana bau dari benda
yang dipegang. Masuk mulat untuk diketabwi bagaimana rasa darn benda
tersebut. Cara itulah yang dipergunakan tuna netra untuk menanarmkan
konscp. Maka dalam memberikan konsep kepada anak tuna netra harus
berpegang pada prinsip pengajaran bagi tuna netra, vaitu:
a. Prnsip totahtas
Totwahtas berartt kescluruhan atau keutuhan Dalam menanamkan
suatu konsep harus secara keseluruhan atau utuh. Dalam membenikan

contoh tidak sepotong-potong.
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b. Prinsip keperagaan

C.

d.

€.

Prinsip peragaan sangat dibutuhkan dalam menjelaskan suatu konsep

baru. Dengan peraga akan terhindar verbalisme (pengertian yang

bersifat kata-kata tanpa dijelaskan artinya). Alasan penggunaan asas

1 adalah:

1} Menggunakan indera sebanyak mungkin sehingga anak mampu
mengerti dan mencerna maksud dari alat peraga.

2) Pengetahuan akan masuk pada diri melalut proses penginderaan:
penglihatan, pendengaran perasaan, penciwnan, pengecapan.

3) Tingkat pcmahaﬁan seseorang akan itmu ada beberapa tingkatan:
tingkat peragaan, tingkat skema, dan tingkat abstrak.

Prinsip Kesmambungan

Prinsip kesinambungan atau kelanjutan sangat dibutubkan anak tuna

netra. Dalam menjelaskan setiap matert harus berkesinambungan

dengan materi lain yang akan diberikan.

Prinsip aktivitas

Prinsip aktivitas penting artinya. Anak dapat memberikan respon

terhadap sttmulus yang diberikan. Reaksi ini dilaksanakan dalam

mengamati sendin dengan bekerja sendiri. Dengan demikian anak

dapat membantu dirinya sendirt.

Prinstp individual

Prinsip individual berarti memperhatikan perbedaan individual anak:

keadaan anak, bakat dan kemampuan masing-masing anak. Faktor
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yang menyebabkan perbedaan ini adalah: keadaan rumah, lingkungan
rumah, pendidikan, kesehatan anak, makanan, usia, keadaan sostal

ekonomi orang tua, dll (Widdjajantin & Hitipeauw, 1996: 133-142).

C. Abacus
1. Pengertian

Sistem abacus yartu instrumen penghitung manual yang telah
diperbarui sesnai dengan kaidah-kaidah Antmatika sehingga mudah
dicema dan ditransformasikan ke dalam mental seseorang, sehingga
disebut juga dengan mental aritmatika. Sistem abacus ini digunakan untuk
mengajarkan operasi antmatika.

Metode abacus merupakan suatu metode belajar unfuk merangsang
perkembangan otak sebelah kanan, di mana ujung jan-jan tangan
menyentuh.  manik-manik  pada alat bantu yaitu abacus, serta
membayangkan pergerakan dari mamk-manik pada abacus tersebut hanya
melibatkan hitungan, vaitu pertambahan, pengurangan, perkahan, dan
pembagian

(Amanah, 2006:<http.//www.amanah or.id/detail php2id=538>).

2. Aritmatika

Aritmatika atau aritmetika (dari kata bahasa Yunani aptQuds =
angka) atau dulu disebut ilmu hitung merupakan cabang (atau pendahulu)
matematika vang mempelajant operasi dasar bilangan. Dalam tlmu

matematika, antmatika hanyatah berputar mengenat penambahan,
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pengurangan, perkalian dan pembagian, ataupun segala bentuk campuran

dari pola-pola diatas (http://id. wikipedia.org/wiki/Aritmatika).

3. Manfaat Metode Abacus

a.

Selama ini, anak dalam berhitung hanya menggunakan otak kin saja,
dengan metode abacus anak dirangsang untuk menggunakan otak
kanan, karena menghitung dengan metode abacus, anak dapat
membayangkan manik-manik berjalan. Proses membayangkan manik-
manik menggunakan otak kanan.

Salah satu pemicu kreativitas anak adalah sering digunakannya otak
kanan. Dalam menginitung menggunakan mental, scorang anak harus
mampu membayangkan abacus, harus mampu menggerakkan manik-
manik dalam bayangannya, dan harus mampu membayangkan angka
berapa yang muncul di akhir bayangannya. Sebuah cara yang menarik
sekaligus menantang. Dengan sering berlath mental, anak menjadi
terbiasa menggunakan otak kanannya. Semakin terbiasa menggunakan
daya khayalnya, kreativitas anak semakin berkembang.

Belajar dengan metode abacus sangat membutuhkan konsentrast yang
baik, karena tanpa konsentrasi yang baik tdak akan didapat hasi yang
benar. Jadi, seorang anak akan selalu berkonsentrasi dan udak ingin
konsentarsinya buyar. Semakin sering digunakan, konsentrasi anak
akan semakin meningkat.

Saat anak bisa menjawab dengan cepat, akan mendorong dia meminta

soal lagi schingga dalam jangka panjang akan membentuk karakter
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manusia yang inovatif, suka tantangan, berkreasi, serta tidak mudah
putus asa (Mahdi, 2002: http./artikel.us/mbachtiar.hitmi)

Melalui metode abacus, siswa dapat melakukan manipulasi dalam
mendemonstrasikan konsep matematika

(http://www.AbacusInMathematic.ac.id/journal/2006 htm).

Penggunaan abacus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar penambahan dan perkalian yang diberikan melalu: cerita
(http://www.malang.ac.id/jurnal/fip/ilpen/2001a.htm).

Belajar abacus meningkatkan kemampuan berhatung,

h. Pelatihan abacus dapat mempercepat reakst anak dalam melakukan

perhitungan

(http//www?2. selu.edu/Academics/Faculty/dshwalb/files/Shwalb et al

ADPAbacusBookChapter.pdf).

4. Penggunaan Abacus

1) Setiap akan menggunakan abacus untuk menghitung operasi

aritmatika, abacus harus dalam keadaan nol (manik-rmantk atas berada
di atas dan manik-manik bawah berada d: bawah).

Ibu jari dipergunakan untuk menaikkan mamk-manik bawah ke arah
sekat dan manik-manik atas ke arah bingkat.

Tetunjuk dipergunakan untuk menurunkan manik-manik bawah ke

arah bingkai dan mamk-manik atas ke arah sekat (Asma, 2001: 21).
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5. Karakteristik Siswa yang Mudah Belajar Abacus
Bekerja tidak mengenal lelah, kekuatan konsentrasi, tidak mudah
teralihkan oleh obyek lain, menikmati setiap penyelesaian masalah, bagus
dalam melakukan perhitungan mental, mampu menampilkan image, patuh,
memiliki kualitas kepemimpinan
(hup:/fwww2.selu.edu/Academics/Faculty/dshwalb/files/Shwalb_et_alAD

PAbacusBookChapter.pdf).

D. Kerangka Konseptual

Anak Tuna Netra Tahap
Operasional Konkrit

v
Sistem organisasi kognitif tidak
terorganisasi secara utuh

v

Secara umum sulit melakukan klasifikasi,
asosiasi dan operasi angka, serta proses
berpikir untuk mengoperasikan kaidah logika

v

Pembelajaran operasi aritmatika
dengan metode Abacus

A

Berhasil Tidak berhasil

v

Memudahkan belajar
operasi aritmatika

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual
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Ket: Anak tuna netra tabhap operasional konkrit, memiliki sistem organisasi

SKRIPSI

kognitif yang tidak terorganisasi secara utuh. Ketidakutuhan sistem
organisasi kognitif inilah yang menyebabkan mereka secara umum sulit
melakukan klasifikast, asosiasi dan operasi angka, serta proses berpikir
untuk mengoperasikan kaidah logika. Melalui metode abacus diharapkan

dapat memudahkan mereka belajar operast aritmatika.
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penclitian

Penelitian tni dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
Bogdan & Taylor (datam Moleong, 2004:4) mendefinisikan pendckatan
kualitattf sebagai prosedur penelitian yang menghasitkan data deskniptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku vang dapat
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistic (utuh), Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi ke dalam variabel atau lupotesis, tctapi perlu memandangnya
sebagal bagian dan sesuatu keuiuhan.

Metode penechitian yang digunakan adalah metode penelittan tindakan.
Moleong menyebutkan metode penciitian iindakan adalah cara melakukan
penelitian dan berupava bekerja untuk memecahkan masalah pada saat vang
bersamaan. Metode ini dikembangkan dengan memperbolehkan peneliti dan
peserta bekerja sama untuk menganalists sistem sosial dengan pandangan
untuk mengubahnya, Dalam penelitian tindakan ada proses untuk memperolch
hastl perubahan dan memanfaatkan hasil perubahan vang diperolch dalam
penelitian 1tu. Ciri-cint penehtian tindakan yaitu adalah:

b Memiliki fungst pendidikan

2. Berkattan dengan individu scbagat anggota suatu kelompok sosial
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3. Merupakan kegiatan yang berfokus masalah, terkait konteks, dan
berorientasi masa depan

4. Melibatkan intervensi perubahan

5. Bertujuan untuk perbaikan dan ketkut-sertaan

6. Melibatkan proses secara siklus dimana penelittan, tindakan, dan
keterkaitan dengan evaluasi

7. Ditemukan dalam hubungan penelitian dimana mereka yang terltbat adalah
peserta dalam proses perubahan.

Proses yang diikuti dalam penelitian tindakan adalah sebagai berikut :

e Identifikasi masalah

¢ Diskusi dan negosiasi antara peneliti dan para pelaksana

¢ Penclaahan kepustakaan

¢ Re-definisi masalah

s Memilih metode penelitian atau evaluasi

e Menerapkan perubahan, pengumpulan data dan umpan balik

{Moleong, 2004:238-240).

Subyek Penelitian

Strategi penentuan subyek dalam penchitian int  menggunakan

pengambilan sampel berdasarkan berdasarkan konstruk operasional. Sampel

dipilih dengan kriteria tertentu. Hal ini dilakukan agar sampel sungguh-

sungguh mewakili fenomena yang terjadi (Poerwandart, 2001:61).

Subyek penelitian im yaitu anak tuna netra tahap operasional konkrit

(berusia 7-11 tahun). Berdasarkan teoni perkembangan kognitif Piaget, anak
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pada tahap ini siap untuk belajar operasi antmatika karena sesual dengan
tugas perkembangannya, meskipun pada anak tuna netra mengalami sedikit

kesulitan.

C. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan

adatah:

SKRIPSI

1. Observasi

Banister dkk menjelaskan istilah observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomgna yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian psikologis, dapat
berlangsung dalam konteks laboratorium (eksperimental) maupun .dalam
konteks alamiah (Poerwandari, 2001:70).

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif,
pengamatan dimanfaatkan sebesar-besarnya seperti dikemukakan oleh
Guba dan Lincoln sebagai benkut:

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsuntg. Bukankah pengalaman adalah guru yang terbaik atau setelah
melihat baru percaya? Tampaknya pengalaman langsung merupakan alat
yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran. Jika suvatu data yang
diperoleh kurang meyakinkan, biasanya peneliti ingin menanyakannya

kepada subyek, tetapi karena 1a hendak memperoleh keyakinannya tentang
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keabsahan data tersebut, jalan yang ditempuhnya adalah mengamati
sendit yang berarti mengalami langsung peristiwanya.

Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamati sendirt, kemudian mencatat pertlaku dan kejadian sebagarmana
yang terjad) pada keadaan sebenarnya.

Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa
dalam situast yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun
pengetahuan vang langsung diperoleh dan data.

Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan
pada data yang dijaringnya ada yvang keliru atau bias. Kemungkinan keliru
itu terjadi karena kurang dapat mengingat peristiwa atau hasil wawancara,
adanya jarak antara peneliti dan yang diwawancarai, ataupun karena reaksi
peneliti yang emosional pada suam: saat Jalan yang terbaik untuk
mengecek kepercayaan data tersebut talah dengan jalan memanfaatkan
peagamatan.

Kelima, tckmik pengamatan memungkinkan pencliti mampu
memaham: situasi-situasi yang rumit. Srtuas) yang rumit mungkin terjadi
jika penelir g memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus. Jadi,
pengamatan dapat menjadi alat yang ampuh untuk situasi-situasi vang
rumtt dan untuk perilaku yang kompleks.

Keenam, dalam kasus-kasus tertentu di mana tekmk komunikasi

lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
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bermanfaat. Misalkan seseorang mengamati perilaku bayi yang belum bisa
berbicara atau mengamati orang-orang yang berkelainan, dan sebagainya.

Jika ditkhtisarkan, alasan secara metodologis bagi penggunaan
pengamatan talah: pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dan
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebrasaan, dan
sebagainya;, pengamatan memungkinkan pengamat untek melibat dunia
sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian, hidup pada saat i,
mcnangkap arti fenomena dari segt pengertian subyek, menangkap
kehidupan budava dan seg pandangan dan panuian para subyek pada
keadaan waktu itu; pengamatan memungkinkan pcneliti merasakan apa
vang dirasakan dan dihayati oleh subyek schingga memungkinkan pula
penelitt menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan
pengetahuan vang diketahui bersama. baik dart pihaknya maupun darn
pthak subvek (Moleong, 2004:174-175).
Wawancara

Banister dkk memberikan detinisi wawancara adalah percakapan
dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapal tujuan tertentu.
Wawancara kualitaut dilakukan bila  penehih bermaksud  untuk
mempereleh pengetahuan tentang makna-makna subyektif yang dipahamt
individu berkenaan dengan topik vang diteliti. dan bermaksud melakukan
eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu bal yang tidak dapat dilakukan

melalui pendekatan lain (Poerwandan, 2001:75).

Peran Metode Abacus Terhadap Peningkatan Kemampuan Nuning Luci Rahmawati



D.

SKRIPSI

ADLN Pepustakaan Univesitas Airlangga 37

Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang
dikemukakan Patton (dalam Poerwandari, 2001:75-76), dan salah satunya
adalah model wawancara informal. Model wawancara informal adalah
proses wawancara didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya
pertanyaan-pertanyaan secara spomtan dalam interaksi alamiah. Model
wawancara ini dipilih dengan alasan karena peneliti melakukan observaéi
partisipatif. Dan dalam situasi demikian, orang-orang yang diajak
berbicara tidak menyadari bahwa ia sedang diwawancarat secara sistematis

uniuk menggali data.

Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2004:248) analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lamn.

Metode analisis data pada penelitian int adalah analisis tematik.
Analisis tematik merupakan proses mengkode informasi, yang dapat
menghasilkan daftar tema, model tema atau indikator yang kompleks,
kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema itu, atau hal-hal yang diantara

atau gabungan dari yang telah disebutkan (Poerwandari, 2001:7).
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Kredibilitas

Penerapan kriterium kredibilitas pada dasamya menggantikan konsep
validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama,
melaksanakan inkuirt sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan
ganda yang sedang diteiiti (Moleong, 2004:324),

Poerwandari berpandangan bila mengacu pada prinsip-prinsip
interpretative/fenomenologis neopositivis maupun kritikal, penelitian kualitatif
justru memungkinkan pemahaman lebih mendalam tentang obyek studi.
Lamnek menyatakan penelitian kualitatif justru menampilkan kelebihan
dibandingkan penelitian positivistic trad‘iéibnal, schingga dapat pula dikatakan
menampilkan validitas lebih tinggi. Beberapa alasan yang dikemukakannya
adalah: (1) dalam penelitan kualitatif, data lebih dekat dengan lapangan
penelitian dimana partisipan berada, sehingga dengan sendirinya, data lebih
dekat dengan realitas sehari-hari subyek yang diteliti; (2) upaya pengumpulan
informasi tidak secara kaku ditentukan sejak awal, metode yang dipakai lebih
terbuka dan luwes mengikuti konteks lapangan, sehingga lebih lanjut lagi,
upaya untuk memperluas perolehan data dimungkinkan; dan (3) dalam studi
kualitatif, aspek komunikasi menjadi aspek penting, baik dalam mendekati
partisipan (upaya memperoleh data yang valid), maupun dalam keterbukaan

peneliti mengungkapkan latar belakang penelitian, sudut pandang pribadi dan

Peran Metode Abacus Terhadap Peningkatan Kemampuan Nuning Luci Rahmawati




SKRIPSI

ADLN Pepustakaan Univesitas Airlangga

profesionalnya, asumsi-asumsinya dan Jain-lain (Sarantakos (1993) daiam

Poerwandari, 2001:102).

Kebergantungan

Kriterium kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas -
dalam penelitian yang nonkualitatif (Moleong, 2004:325).

Penelitt kualitatif tidak sepakz;t dengan upaya pengendalian atau
manipulasi penelitian eksperimental untuk meningkatkan reliabilitas dan
mengusulkan hal-hal yang dianggap lebih penting, antara lain: (1) koherensi,
yakni bahwa metode yang dipilih memang mencapai tujuan yang diinginkan,
(2) keterbukaan, sejauh mana peneliti membuka diri dengan memanfaatkan
metode-metode yang berbeda untuk mencapai tujuan, (3) diskursus, sejauh
mana dan sintensif apa peneliti mendiskusikan temuan dan analisisnya dengan

orang-orang lain (Sarantakos (1993) dalam Poerwandari, 2001:104).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Persiapan Penelitian

1.

%]

SKRIPSI

Menyusun Rancangan Penelitan

Dalam penyusunan rancangan penchtian, hal yang pertama kali
diiakukan adalah mencan referensi mengenai karakicnistik anak-anak tuna
netra, sclain ttu juga mengenai metode abacus. Langkah selanjutnya
adalah dengan membuat proposal penelihan.
Memilih Lapangan Penclitian

Pada penelittan 1m, lapangan penelitian yang dipihh adalah
Sckolah Luar Biasa A Tegalsani 56 Surabava. Lokasi ini dipilth dengan
mempertimbangkan fokus serta rumusan masalabh penelitian, dimana
semua itu berkaitan dengan pengoperasian aritmatika pada anak tuna netra
tahap opcrasional konknt. Selain itu juga dengan pertimbangan geografis
dan prakus seperti waktu. biava dan tenaga.
Mengurus Perijinan

Pertama-tama vang perlu diketahw oleh penejiti 1alah siapa saja
yang berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. Dalam
penelitian kah tmi, penelitt mengurus pertjinan untuk melakukan penelitian
di Sekolah lLuar Biasa A Tegalsari 56 Surabaya vang ditujukan kepada

Kepala Sekolah tersebut.
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Pada saat peneliti mengurus perijinan 1w ditemui oleh wakil
Kepala Sekolah. Beliau yang memberikan ijin kepada penelii untuk
melakukan penelitian.

Menjajakt dan Memlat Lapangan

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan daerah. Pengenalan
lapangan dimaksudkan pula untuk menilai keadaan, situast, latar dan
kontcksnya. Pengenalan dan penjajakan lapangan diteruskan schingga
peneliti menjadi bagian anggota kelompok masyarakat yang diteliti. Tika
peneliti sudah masuk sebagai anggota, 1a akan mudah memaham: dan
menghavati apa vang terjadi di dalam lembaga tempat penelitan diadakan
{Moleong, 2004:130}

Upaya yang dilakukan penchti dalam mengenal dan menjajaki
lapangan adalah dengan melakukan kontak dengan Kepala Sekolah Luar
Biasa A Tegalsari 56 Surabaya dan para guru. Dan upaya ini, penelitt
berkesempatan mengenal dan mempeiajar kondisi vang tampak.

Memilth dan Memantaatkan Informan

Informan adalah orang vang dimanfaatkan untuk membertikan
intormast tentang sttuast dan kondist latar penchuan. Jadi, i harus
mempunyai banvak pengalaman tentang latar penelitian. la berkewajiban
secara sukarela menjadi anggota tim penelittan walaupun hanya bersifat
informal. Sebagat anggota tm dengan kebaikannya dan dengan

kesukarelaannya ia dapat membertkan pandangan dari segi orang dalam
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tentang nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar
penelitian tersebut (Moleong, 2004:132).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih guru-guru kelas I sebagai
informan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan karena guru-guru kelas I
mi memenuhi persyaratan sebagai seorang informan yaitu berpengalaman
mengajar (25 tahun mengajar), jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan
terbuka, serta beliau merupakan orang vang terus mengikutt
perkembangan sekolah tersebut. Tetapi pada saat penelitian dilakukan,
guru-guru m  tidak bersedia menjadi informan berkaitan dengan
perkembangan anak dalam proses pembentukan konsep operasi aritmatika.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Sebelum penelitian dimulat, peneliti menyiapkan segala macam
perlengkapan penelitian yang diperlukan, antara lain alat tulis seperti
pensil atau pen, kertas, buku catatan, alat perekam, alat dokumentasi, dan

abacus.

B. Pelaksanaan Penelitian

1.

[

SKRIPSI

Identifikasi Masalah

Tanggal 5 Februari 2007, peneliti melakukan observasi di kelas 1.
Observasi ini dilakukan untuk mengidenfikasi masalah yang dihadapt
anak tuna netra datam mengerjakan aritmattka.
Diskusi dan Negosiasi Antara Peneliti dan para Pelaksana

Pada tanggal 5 Februari 2007, setelah melakukan identifikasi

masalah, peneliti metakukan diskusi dan negosiasi dengan para pelaksana.
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Pada mulanya guru menyepakati untuk belajar metode abacus agar
bisa menjadi pelaksana dalam penelitian imi, tetapi karena keterbatasan
gury, akhirnya guru tidak bisa belajar metode tni. Akibatnya, peneliti furun
sendirt sebagai pelaksana progrmn metode abacus. Hal im1 menjadi
kelemahan dalam penelitian ini, karena peneliti tidak berperan sebagai
pemantau para praktisi untuk mengontrol terhadap apa yang menjadi fokus

perhatian.

. Penelaahan Kepustakaan

Langkah selanjutnya adalah melakukan penelaahan kepustakaan.
Langkah int bertujuan mencari informasi lebih banyak mengenai metode
abacus dan karakteristik anak tuna netra. Mengenai telaah kepustakaan
telah dijelaskan pada bab sebelumnya (bab II).

Re-defimsi Masalah

Setelah mendapat informasi vang relevan dengan penelitian,
langkah selanjutnya adalah mere-definisi masalah, Definisi masalah pada
penelitian ini adalah anak tuna netra tahap operasional konkrit (usia 7-11
tahun), mengalami kesulitan mengerjakan aritmatika. Selama ini guru
menggunakan alat bantu sedotan, jari jemari, dan lamn-lain, untuk
mengajarkan aritmatika. Di saat anak sudah bisa memakat "awangan”
(hafalan), maka anak diperkenatkan alat bantu hitung lain yaitu block jest.
Keberadaan metode abacus diharapkan dapat lebih memudahkan anak tuna
netra mengerjakan aritmatika, dan mempercepat proses pengerjaan

aritmatika.
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5. Memilih Metode Penelitian

pengumpul data. Seperti telah disebutkan pada bab 11, metode penelitian

Langkah selanjutnya adalah menentukan metode penelitian sebagat

ini menggunakan observasi dan wawancara sebagai alat pengumput data.

6. Menerapkan Perubahan, Pengumpulan Data dan Umpan Bahik

Sebagai upaya menerapkan perubahan, pengumpulan data dan

umpan balik, penehti melakukan observasi dan wawancara.

Tabel 2

Kegiatan Pen

vmpulan Data

Tanggal Kegiatan Subyek ~_Simpulan
(5/02/2007 | » Observasi pertiaku Bm, Li, Ad = Kelas 1 diajarkan

siswa kls 1 belajar | {(s1swakls 1) operasi aritmatika
operast antmatika i dengan menggunakan
dengan alat bantu sedotan, jari-jan, dan |
sedotan dan jari hatalan. f

jemart, hafalan. i * (Guru mengeluhkan

! » Wawancara guru kls | kondisi siswa yang
! mengenai metode ¢ menurut guru sulit
pembelajaran yang

! digunakan guru

| dalam mengajarkan
operast antmatika.

F 07:022007 | Observasi perilaku "Bm, li, Ad|® Lidan Adbisa

| - siswa kis 1 belajar (stswa kls 1) melakukan operasi

| operast antmatika aritmatika dengan

~ dengan metode abacus | ' abacus

: | ‘= Bm belum bisa

melakukan operasi

| i ‘ aritmatika dengan

| | abacus '

'-_ * Menurut Li dan Ad

| : | menggunakan abacus

| | lebih mudah

L | |

SKRIPSI
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Tanggal Kegiatan Subyek Simpulan
14/02/2007 | = Qbservasi perilaku Bm, Li, Ad{= Li, Addapat
siswa kis 1 belajar (siswa kis 1) mengoperasikan
operasi aritmatika aritmatika dengan
dengan metode metode abacus.
abacus Bm masth belum bisa
= Wawancara guru mengoperasikan
mengenal metode aritmatika dengan
abacus setelah metode abacus.
melakukan Dengan metode
pengamataan abacus anak-anak
pengoperasian merasa mudah dalam
aritmatika dengan mengerjakan operast
metode abacus. aritmatika sehingga
membuat mereka
lebih ekspresif
memberikan jawaban
atas pertanyaan
mengenai operasi
aritmatika
28/02/2007 | Observasi penilaku “{In, Pr (siswa | ® Saat menggunakan
siswa klis 4 belajar kls 4) block jest, mereka
operasi aritmatika harus mencari angka
dengan metode abacus pada kubus bdlock jest
dengan cara
memutar-mutar

i kubus block jest.

1 Penggunaan abacus .

mempercepat proses

i operasi aritmatika,

karcna dapat

: dimanipulasi ke
dalam mental.
Menurut mercka
menggunakan abacus

: lebih praktis daripada

block jest,

: dikarenakan saat
menggunakan abacus
tidak perlu mencari

E angka kubus.

07/03/2007 | Observasi perilaku In, Pr (siswa {® In, Pr dapat
stswa kls 4 belajar kis 4) memanipulasi manik-

- operasi aritmatika manik abacus ke

| dengan metode abacus dalam mental,
schingga bisa

SKRIPSI
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Tanggal

Kegiatan

Subyek

Simpulan

mempercepat proses
operasi aritmatika

14/03/2007

Observasi pertlaku
siswa kis 3 belajar
operasi artmatika
dengan block jest dan
dengan metode abacus

Al, 8h (siswa
kls 3)

Kelas 3
mengoperasikan
aritmatika dengan
memakai alat bantu
block jest. Mereka

harus mencari angka
pada kubus bdlock
jest dengan cara
memuiar-mutar
kubus block jest.

= Pertama kalt belajar
menggunakan
abacus, salah satu
dari mercka
mengalami kesulitan
dengan manik-manik |
yang ada pada
abacus.

= Dengan terus
berlatih
menggunakan

pemahaman dalam
mengoperasikan
abacus.

C. Gambaran Sekolah

SKRIPSI

Sekolah Luar Biasa A Tegalsari 56 Surabaya adalah sekolah khusus
untuk anak yang mengalami gangguan ketunanetraan. Sekolah ini milik
yayasan, tetapi guru-gurunya adalah pegawai negeri. Sekolah Luar Biasa,
tidak seperti sekolah umum lainnya, jika sckolah umum menerima murid
pada waktu tertentu, maka Sekolah Luar Biasa tetap menerima munid
kapanpun murid itu mendaftar. Penempatan murid baru, dimulai dari kelas

kecil. yaitu kelas 1, kemudian diteruskan ke kelas selanjutnya. Di Sekolah
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Luar Biasa ini juga ada jenjang Taman Kanak-Kanak. Kebanyakan siswa-
siswa di sana memulai sekolah dari Taman Kanak-Kanak. Kenatkan kelas
ditentukan dengan hasil ujian, selayaknya sekolah pada umumnya, tetapi jika
anak yang baru masuk ke Sekolah Luar Biasa tersebut adalah anak yang
berdasarkan usia sudah pantas masuk ke kelas lebih tinggi, maka anak
tersebut bisa naik kelas tanpa harus menunggu ujian. Hal im dapat dilakukan
jika anak tersebut dinilai guru mampu mengikuti pelajaran sesuai dengan
target kurikulum sekolah. Misalnya, ada seorang siswa mendaftar sebagai
siswa baru, maka siswa imi tetap akan dimasukkan di kelas 1, jika anak ini
mampu mengikuti pelajaran di kelas tersebut, maka ia akan dinaikkan kelas
selanjutnya meskipun baru setengah tahun atau lebth cepat dari itu. Guru di
Sekolah Luar Biasa menyebutnya sebagai “proses akselerasi”.

Dalam pengajaran di kelas, guru mengikuti perkembangan
kemampuan anak didik, sehingga target kurikulum akan diabaikan jika anak
tidak mampu mengikuti target kurikutum. Dengan demikian, tidak heran jika
ada anak didik yang mengikuti kelas selamna setengah tahun sudah dapat natk
kelas. Dan tidak heran juga jika ada anak yang berdasarkan usia seharusnya
sudah masuk kelas besar tetapi dia masth di kelas kecil.

Seckolah Luar Biasa ini memuliki ruang kelas sebanyak 7 ruang, 1
ruang adalah ruang Taman Kanak-Kanak, ruangan ini paling luas dari
ruang kelas lain. Di dalam ruang ini terdapat banyak miniatur hewan,
tempat ibadah, dan lain-lain. Sedangkan ruang kelas untuk jenjang

Sekolah Dasar, memiliki luas yang sama. Setiap kelas rata-rata siswanya
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antara 3-6 siswa. Penataan ruang kelas tidak seperti sekolah umum,
penataan meja dibuat berhadapan, dan meja guru berada di tengah-tengah.
Dengan penataan seperti itu, interaksi gurn dengan siswa menjadi sangat
dekat. Sekolah Luar Biasa ini memiliki fasilitas ruang kesenian, di ruangan
ini ada banyak alat musik, ada piano, gamelan, gitar, dan lain-lain. Selain
itu tersedia juga dapur, di dapur ini makanan untuk anak-anak disiapkan.
Biasanya anak-anak makan saat mereka istirahat dan sebelum pulang.

Guru-guru di Sekolah Luar Biasa ini, kebanyakan adalah tuna
netra. Dari 9 gury, 5 orang guru adalah tuna netra iotal, 3 orang guru
mengalami "“Jow vision”, dan 3 orang guru lainnya adalah orang awas.
Guru mengajar berdasarkan kelas, sehingga ada guru Taman Kanak-
Kanak, guru kelas 1, guru kelas 2, guru kelas 3, guru kelas 4, guru kelas 5,
dan guru kelas 6.

Keadaan siswa-siswa tahun terakher imi, menurut para guru
mengalami kemunduran jika dibandingkan dengan keadaan mund-murid

di tahun-tahun sebelumnya.

D. Gambaran Subyek

SKRIPSI

D.1 Subyek }

Inisial subyek 1 adalah Bm. Bm berusia 9 tahun, dan sedang
duduk di kelas 1, Bm mengalami kebutaan total sejak lahir. Kelopak
matanya terbuka dan lensa mata keruh. Bm memliki tinggi badan sekitar
110 cm, berat badan 39 kg, kulit berwama coklat. Bm memiliki orientasi

mobilitas tinggi, dia berkeliling sekolah tanpa bantuan siapapun. Bm saat
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berjalan mengelilingi sekolah, sering terjatuh dan terantuk, tetapi hal ini
tidak membuat Bm berhenti berjalan berkeliling sekolah Seiring dengan
waktu, hal itu menjadikan Bm hafal dengan lingkungan sekolahnya,
schingga dia dipercava oleh teman-temannya vang belum mengenal
lingkungan sekolah tersebut. Bm senang bermain alat musik dan
bernyanyt. Bm sering menirukan suara-suara yang pernah dia dengar,
misalnya suara bus, kereta api, dan suara hewan. Jika ada suara yang
menurut Bm asing, Bm selalu menanyakan tentang suara itu.

Bm masuk ke Sekolah Luar Biasa Tegalsan sejak Taman Kanak-
Kanak. Bm adalah anak vang tidak dikehendaki oleh ibunya Saat
kehamilan Bm, ibunya ditinggalkan oleh ayahnya. Seielah Bm lahir, Bm
sering dipukuli thunya. Karena tidak tega melihat Bm dipukuly, tetangga
Bm memutuskan unfuk merawat Bm, tetapi setelah tahu bahwa Bm
mengalami ketunanetraan, tetangga ini menyerahkan pada sebuah
yayasan, dan di vavasan inilah Bm menemukan orang iua asuh yang
sampat sekarang merawat dan menyayangt Bm. Tetapt & kemudian hart
tetangga Bm vang sebelumnya pernah menyerahkan Bm kepada yayasan,
kembali lagr ingin merawat Bm. Jadi sekarang Bm memniiks 4 orang tua,
2 ayah dan 2 thu.

Di sekolah, berdasarkan usianva, seharusnva Bm sudah kelas 3,
tetap) saat in1 Bm masih di kelas 1. Di kelas 1, Bm belajar membaca,
menulis dan operast aritmatika. Mengenai operasi aritmatika, Bm belajar

dengan menggunakan alat bantu sedotan, potongan kayu, balok, tetap
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Bm lebih sering menggunakan alat bantu sedotan. Perilaku Bm saat

belajar operasi aritmatika, Bm selalu menunggu diperintah oleh gurunya
untuk mengerjakan soal.

Ketika guru meninggalkan Bm, Bm langsung berhenti bekerja,
kemudian berbicara. Bm kembali menghitung saat guru menghampirinya
dan menyuruh lagi mengerjakan. Segera Bm mengambil sedotan satu
persatu secara perlahan-lahan sambil menggumam berhitung selama
proses itu, guru terus membimbing Bm karena jika tidak dibimbing guru,
Bm selalu salah mengerjakan.

"Itungen, Bm, 3 tambah 6 berapa?, bisa ndak?, kalau bisa pake
awangom bagus, kalau ga bisa pake sedotan, terserah kamu. Bisa
ga pake hafalan?

wadoh mbak! (memandang ke arah penefiti). Ayo Bm, 3 tambah 6,
6-nya ditarub di mulut, jadi sedotannya. .., kalau yang besar taruh
di mulut, pake jari-jari atau sedotan, Wes sak karepmut Dimulot
sudah ada, tinggal nambah. Berapa?™ (05 Februari 2007/Bu M/7)
Besar berapa, Nak?, akeh endin Nak?, 6 sama 3 besar mana?, bola
5 sama bola 6 banyak manma?. Yok opo mikire?, 3 tambah 6, angka
besar. Yo wes 3 di mulut, sak karepmm. 6 pake jar atan sedotan.
kamu siapkan jari-jaril, 6 jaril, yo wes tingpal nambah (05
Februari 2007/Bu M/9) .

Lho coba, terus. Ini kan sudah 6, kenapa kamu masih terus?. 3 di
mulut, 6 pake sedotan, ayo ambil sedotannya! (05 TFebruar
2007/Bu M/11)

wes 0, sckarang tambahkan yang di mulut berapa? (05 Februarn
2007/Bu M/13)

Sedangkan waktu belajar operasi aritmatika dengan abacus, Bm
lambat menggerakkan manik-manik abacus. Setiap kali Bm tidak diber:
tugas, Bm menundukkan kepala di meja. Bm mau menggerakkan manik-
manik abacus, jika peneliti mendekat kepada dirinya. Selama belajar

operasi aritmatika dengan peneliti, Bm scring diam tidak menjawab
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pertanyaan tentang operasi aritmatika yang peneliti berikan. Menurut Bm
mengerjakan aritmatika dengan menggunakan abacus itu sulit

[Bm diam saja} ](07 Februari 2007/Bav/70)
“Sulit” [Menundukkan kepala. Muka cemberut].{07 Februari 2007/Bm/81)

D.2 Subyek 2

SKRIPSI

Inisial subyek Li. Li berusia 7 tahun. Li duduk di kelas 1. Li
mengalami kebutaan total sejak lahir, mata kirinya terbuka sedikit, dan
mata kanannya menutup. Li memiliki tinggi badan sekitar 110 cm, berat
badan sekitar 30 kg, kulit berwama putih bersth. Li adatah anak tunggal.
Li sangat disayangi oleh keluarganya. Setiap kali berangkat sekolah,
pakaiannya rapi dan bersih. Penampilannya pun terjaga, rambutnya selalu
dihias dengan aksesoris, kukunya terpotong bersih, sepatu dan alat-alat
sekolahnya rapi. Li takut untuk berjalan sendirian schingga neneknya
selalu menuntunuya sampai di tempat duduknya. Selama kegiatan belajar
berlangsung, Li jarang keluar dari bangkunya. Dan ketika bel istirahat
berbunyi, vang dilakukan Li pertama kali adalah memanggili Bm, Li
takut ditinggal oleh Bm. Bagi Li, Bm adalah pemandunya ketika harus
berjalan di sekitar sekolah. Li senang menyanyi, Li hafal banyak lagu
pop.

Waktu belajar aritmatika dengan gure, perilaku Li yang muncul,
Li mengperakkan jari jemarinya perlahan-lahan, disertai gumaman
menyebut angka. Di saat guru sedang memperhatikan siswa lain, Li
sering melalaikan pekerjaannya. Li berhenti menghitung lalu melakukan

gerakan blindsm dengan memegangi mata kanannya. Begitu guru berada
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di sampingnya sambil mengucapkan soal berulang-ulang, dan
membenarkan jari jemarinya, barulah Li mengerjakan lagi, dan begitu
selesai menemukan jawabannya Li diam lagi, hingga guru memanggil
namanya dan bertanya berapa jawabannya.

“Ayo Li, 3 dikurang 1, diambil 1, dikurangi in diambil, sama
dengan?”. Berapa Li?"( 05 Februari 2007/Bu M/21}

“2 dikurang 17, dikurangi itu dihilangkan. Dikurangi, dihilangkan. Dua
dikurang 1 sama dengan jari-jari 2 dikurangi 1 tinggal berapa?, 2
dikurangi 1 sama dengan?

Berapa Li? “{ 05 Februarn 2607/Bu M21)

Li menyebutkan jawabannya dengan suara pelan, sampai-sampat
guru harus menanyainya berutang-ulang.

Lain halnya ketika Li belajar aritmatika dengan menggunakan
metode abacus. Saat belajar, responnya berbeda. Li begitu lancar
menggerakkan manik-manik abacus, sesuai dengan soal yang dibacakan,
dan tanpa ditungguwi di sampingnya, Li tetap terus mengerjakan. Selain
itu, Li menunjukkan perilaku antusias dengan berteriak ketika memawab
dan bertepuk tangan ketika jawabannya benar. Li mampu
mengoperasikan aritmatika dengan menggunakan metode abacus, dan
menurut Li menggunakan abacus lebih mudah jika dibandingkan dengan
alat bantu fainnva (sedotan, jemari}.

[Li menaikkan 3 manik-manik, laiu mesurunkan  manik-manik.

Kemudian meraba manik-manik] (07 Februan 2007/£1/50).

[Li menjawab dengan berteriak kemudian bertepuk tangan} (07

Februari 2007/L1/33,56,65).

“Gampang”™ [Li menjawab dengan tertawa] (07 Februari

2007/Li/77).

“Pake abacus” [Li memunjuk pada abacus vang terletak di atas
meja] (07 Februan 2007/Li/79).
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D.3 Subyek 3

SKRIPSI

Inisial subyek 3 adalah Ad. Ad berusia 8 tahun. Ad mengalami
“Jow vision”. Ad duduk di kelas 1. Ad memiliki tinggi badan sekitar 110
cm, berat badan sekitar 35 kg, kulit berwarna coklat. Ad adalah siswa
pindahan, Ad baru masuk sekolah, ketika kegiatan belajar mengajar
sudah benjalan 2 bulan. Setiap harinya Ad diantar oleh ayahnya, dan
dijemput oleh ayah pula. Ad anak yang periang, setiap istrahat,
seringkali Ad bermain kejar-kejaran mengelilingt tiap ruangan di
sekolah. Ad senang menirukan suara-suara yang dia dengar, misalnya
suara pesawat, suara bus, suara hewan. Ad senang menyanyi, dan
bermain alat musik.

Di dalam kelas, Ad sering keluar bangku, untuk sekedar berbisik
kepada temannya Saat guru memanggil namanya, kemudian
menchampirinya, Ad baru duduk tenang. Ad mengerjakan tugas yang
diberikan gury, jika gumunva berada di sampingnya.

Saat belajar aritmatika dengan guru, perilaku Ad yang muncul,
Ad langsung mengerjakan soal, begitu guru memberikannya. Tetapi
kettka guru meninggalkan dia, untuk melihat siswa lamn, Ad berhenti
mengerjakan dan bercanda dengan temannya. Ad kembali mengerjakan
lagi ketika guru berjalan menuju Ad. sambil memanggil namanya. Ad
mengerjakan operasi antmatika menggunakan jar jemari.

“Ayo Ad cepat dimitung!. Aduh Ad dolanan thok.” (05 Februan
2007/Ba M/25)
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Perilaku Ad berbeda ketika Ad belajar operasi aritmatika dengan
metode abacus. Ad lancar menggerakkan manik-manik abacus, sesuat
dengan soal yang dibacakan. Selama belajar, Ad tetap mengerjakan soal-
soal yang diberikan meskipun Ad tidak ditunggui oleh peneliti. Selain itu,
Ad juga tidak mau kalah cepat dalam menjawab soal-soal aritmatika.

“4, ye, Li kalah, aku dhisik.” [Ad menjawab dengan berteriak,

lalu berdiri} { 07 Februari 2007/Ad/69).

“2, ye aku dhisik, Li kalah” [Ad menjawab dengan bertenak,

lalu berdiri] (07 Februari 2007/Ad/71).
“9, yee aku iso!” (14 Februari 2007/Ad/54).

Ad bisa menjawab setiap soal operasi aritmatika dengan benar
ketika menggunakan metode abacus. Ad lebih mudah mengoperasikan
aritmatika dengan abacus dibanding alat bantu lainnya (sedotan, jemari).

“Gampang. Mudah pake imi.” {Ad menjawab dengan tertawa,
menunjuk abacus] (07 Februari 2007/Ad4/81).

D.4 Subyek 4

SKRIPSI

Inisial subyek In. In berusia 11 tahun. In mengalami ‘“Jow
vision”. In memiliki tinggi badan sekitar 145 c¢m, berat badan 45 kg, kulit
berwama coklat tua, rambutnya dipotong pendek, hampir gundul. Setiap
harinya In diantar oleh ibunya dan dijemput oleh ibunya pula. In anak
vang mandiri, setiap kali melakukan sesuatu, In berusaha melakukannya
sendiri, bahkan In sering menolak bantuan orang lain. In senang bermain
bola dan bersepatu roda. In juga senang bermain alat musik pukul, jadi
kalau waktu kesenian In selalu memegang alat musik pukul.

In masuk di Sekolah Luar Biasa ini sejak kelas 1. Dan sekarang

In duduk di kelas 4. Di kelas 4, In menduduki peringkat t dari 3 siswa.
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Pelajaran yang diberikan di kelas 4 Sekolah Luar Biasa ini sama dengan
pelajaran yang diberikan pada sekolah umum lainnya. In mengakui
bahwa, ketika di kelas 1 dulu, dirinya merasa kesulitan belajar operasi
aritmatika dengan menggunakan alat bantu sedotan dan jari jemari.
Tetapi sekarang In sudah tidak lagi merasa kesulitan.

“Pake sedotan, kalay ga, ya pake tangan. Dulu itu sangat sulit Bu.
Tapi sekarang wes gampang.” (28 Februari 2007/In/107).

Menggunakan abacus untuk berhitung, menurut In lebih praktis,
jika dibandingkan dengan alat hitung yang mereka pakai selama ini, yaitu
block jest. Hal ini dikarenakan saat menggunakan abacus In mengaku
tidak perlu mencari-cari angka, dan In bisa memanipulasi ke dalam
mental, schingga mempercepat proses operasi arittatika.

“Enakkan pake ini Bu” (28 Februan 2007/1n/110).

“Kalau pake ini ga perlu muer-muter.” (28 Februari 2007/Infi12}.

“Kalau pake block jest itu Bu harus nyari angkanya dulu, itu di puter-

puter” [In menggerakkan jari-jarinya seperti gerakan sedang memutar

balok kexil] (28 Februari 2007/Iu/114)
“Iya lebih praktis.” (28 Februari 2007/In/116)

D.5 Subyek 3

SKRIPSI

Inisial subyek Pr. Usia Pr 11 tahun. Pr mengalami kebutaan totai
sejak lahir. Kelopak matanya menutup. Pr memiliki tinggi badan sekitar
145 cm, berat badan sekitar 40 kg, kulit berwama coklat, rambut sedikit
gondrong. Setiap harinya Pr diantar ibunya berangkat ke sekolah dan
dijemput puia oleh ibunya Pr adalah anak yang aktif, selama penehiti
bersama Pr, peneliti tidak permah mendapati Pr berdiam din tanpa
melakukan suatu kegiatan. Saat istirahat tiba, Pr segera mengambil

makanan di dapur, lalu membawanya ke kelas dan memakannya. Setelah
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itu, Pr bermain sepak bola, bermain sepatu roda, atau bermain piano. Pr
pandal memainkan piano.

Pr masuk di Sekolah Luar Biasa imi sejak Taman Kanak-Kanak.
Sekarang Pr duduk di kelas 4. Di kelas 4, Pr menduduki peringkat 2 dart
3 siswa. Mengenai operasi aritmatika, sebagaimana In, Pr juga
berpendapat bahwa di awal belajar operasi aritmatika, Pr mengalami
kesulitan.

“lya, sekarang wes gampang.” {28 Februar 2007/Pr/108).

Saat Pr dikenalkan dengan abacus, dan belajar mengoperasikan
aritmatika, Pr bisa menggerakkan mamk-mamnk abacus dengan benar.
Setelah beberapa kali latthan, Pr bisa melcpas abacus dan
memanipulasikan ke dalam mental. Karena alasan 1tu, Pr merasa
berhitung dengan abacus lebih praktis, dibandingkan dengan block jest.

“Tya Bu. Kalau ini kan enggak. Lebih praktis.” {28 Februan 2007/Pr/115}.

D.6 Subyek 6

SKRIPSI

Initial subyek 6 adalah Al Al berusta 10 tahun. Al masuk di
Sekolah lLuar Biasa ini sejak Taman Kanak-Kanak. Dan sekarang Al
sedang duduk di kelas 3. Al mengalami kebutaan sejak lalmr. Kelopak
matanya sedikit terbuka, lensa matanya sedikit keruh. Al memtlikt tinggi
badan sekitar 140 cm, berat badan sekitar 40 kg, kulit berwarna coklat.
Al adalah anak yang ceria, Al tidak segan-segan protes jtka apa yang
dilakukan pencliti tidak sesuai dengan dirinya. Sepert: ketika jawaban Al

tidak sama dengan jawaban penelits, Al menunjukkan keyakinannya dakan
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jawabannya, dengan menjelaskan bagaimana ia mengerjakan hingga
mendapat hasil tersebut.

Ketika berhitung dengan block jest, pertama kalt yang dilakukan
Al adalah menumpahkan kubus-kubus block jest, kemudian segera
menuliskan soal di papan block jest. Untuk menuliskan soal tersebut, Al
harus memutar-mutar knbus-kubus block jest untuk menemukan angka
yang sesuai dengan soal. Setelah soal selesai ditulis, Al segera
menghitung dengan cara “awangan”. Setelah menemukan jawaban, Al
menuliskan jawaban tersebut dengan cara mencari angka pada kubus-
kubus block jest lagi.

[Al, Sh menumpahkan kvbus-kubus block jest. Mereka lah
mengambil satu persatu kubus. Setiap mengambil 1 kubus, mereka
langsung memutar-mutar kubus. Al memutar kubus dengan jan-
jari tangan kansanya terkadang dia menempelkan dulu kubus
ditelapak tangan kanamnya. Sh, memtar kubus dengan jempol dan
telunjuk kanan, dan dibantu jempol dan tehmuk kirmyz. Setelah
mereka memutar kubus, mereka meletakkan pada lubang-lubang
yang terletak pada papan blockgest] (14 Maret 2007/A1/3)

[Al merabz permmkaan kubus-kubus yang sudah terpasang &
blockjest] (14 Maret 2007/Al/6) .

Ketika berlatth memakai abacus, Al  bisa dengan cepat
memasangkan nilai 1 sampai 4 (menaikkan dan menurunkan manik-
manik bawah). Saat diperkenalkan nilai 5, 6, 7, 8,dan 9 di abacus,
gerakan Al memasangkan nilai-nilai tersebut (memisahkan dan
menyatukan manik-manik atas dan manik-manik bawah) tidak secepat
saat memasangkan nilai 1 sampai 4. Ternyata Al mengalami kebingungan

dengan nilai 5 di abacus. Hal ini membuat Al merasa lebih mudah

menggunakan block jest.
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[Al menaikken 4 manik-manik baweh, menyatukan manik-
manik atas dan 3 manik-manik bawah, menyatukan manik-
manik atas dan 2 manik-manik bawah, menurunkan manik-
manik atas] (14 Maret 2007/A62)

“Mudah di blockjest.” (14 Maret 2007/Al/74)

“Angkanya bingung angka S-nya.” (14 Maret 2007/A1/76)

Sejenak Al meraba abacus, lalu menyatukan dan merusahkan
manik-manik atas dan bawah. Setelah melakukan itu, Al mengubah
pendapatnya tentang abacus. Al berpendapat lebih mudah menggunakan
abacus dibandingkan dengan block jest, karena dengan abacus Al tidak
perlu bingung mencari angka, dan Al juga bisa memanipulasi ke dalam
menial, schingga mempercepat proses operasi aritmatika.

“Oh sudah ga bmgung lag, kalau 6 begin, kalau 7 begini, kalau
8 begini, kaian 9 begini.” (14 Maret 2607/A180)

“Lebih mudah abacus ™ (14 Maret 2007/A1/84)

“Soalnys kalau pake abacus kan langsung pasang, pasang gitu.
Kalan blockjest bingung cari angkanya.” (14 Maret 2007/A1/36)

D.7 Subyek 7

SKRIPSI

Inisial subyek Sh. Usia Sh 10 tabnmn, Sh duduk di kelas 3. Sh
mengalami “low vision”. Sh memiliki tinggn badan sekitar 150 cm, berat
badan.sekitar 45 kg, kulit berwarna coklat, Sh mengenakan kacamata
tebal. Sebelum Sh masuk ke Sekolah Luar Biasa ini, Sh bersekolah di
sekolah umum, tetapt karena mengalami gangguan penglihatan yang
membuat Sh tidak dapat mengikuti pelajaran, Sh pindah ke Sekolah Luar
Biasa ini. Saat pertama kali masuk, Sh dimasukkan di kelas 1 untuk
belajar huruf Brailie, dan karena Sh mampu belajar dengan cepat, maka
Sh kemudian langsung dinaikkan ke kelas 3, melanjutkan kelasnya saat

di sekolah umum. Selama peneliti di sana, penehti 1idak pernah
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menjumpai Sh berjalan sendirian di lingkungan sekolah, misalnya pergi
ke kamar mandi, atau saat istirahat, Sh selalu dipandu oleh temannya.

Di kelas 3, siswa belajar mengoperasikan aritmatika dengan block
jest. Ketika menggunakan block jest, pertama kali yang dilakukan Sh
yaitu mengambil kubus-kubus block jest dari wadahnya kemudian
meletakkan di atas meja, Sh mengambil satu persata kubus, memutar-
mutar, lalu memasangkan di papan biock jest. Sh mengerjakan operasi
aritmatika setelah kubus terpasang di papan block jest.

[Sh, memutar kubus dengan jempol dan telunjuk kanan, dsn dibaniu
jempol dan telunjuk kirinya. Seteiah Sh mermmtar kubus, Sh meletakkan
pada lubang-lubang]. (14 Maret 2007/Al Sh/106)

Saat belajar menggunakan abacus, Sh begitu lancar
menggerakkan manik-manik abacus, sesuai dengan soal yang dibacakan.
Menggunakan abacus untuk berhitung, menurut Sh lebih mudah, jika
dibandinglkan dengan block jest.

“abacus” (14 Maret 2007/A1/78)

Tabel 3
Gambaran Subyek

No

Subyek Usia Kelas Keterangan

Bm 9 tahun 1 * Mengalami kebutaan total.

» Memiliki orientasi mobilitas tinggi.

*Bm adalah anak yang tidak
diinginkan oleh ibunya.

*Bm hidup bersama orang tua
angkat.

=Masuk SLB mulai TK

s Menggunakan alat bantu sedotan
untuk melakukan operasi
aritmatika.

» Menganggap metode abacus sulit.

(£ ]

Li 7 tahun I = Mengalami kebutaan total.
eli sangat  disayangi  oleh
keluarganya.

SKRIPSI
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No Subyek Usia Kelas Keterangan
* Menggunakan alat bantu jari jemari
untuk melakukan operasi
antmatika.
*Menganggap metode  abacus
mudah.
3 Ad 8 tahum 1 »Mengalami "fow vision”
-#Mund pindahan
= Menggunakan alat bantu jar1 jemari
untuk melakukan operasi aritmatika
= Menganggap metode abacus mudah
4 In 11 tahun |4 * Mengalami “fow vision”
= Masuk SLB sejak kelas 1
*Di kelas 4, In menduduki peringkat
pertama
»Menggunakan alat bantu dlock jest
unfuk melakukan operasi
aritmatika.
sMenganggap metode  abacus
mudah.
5 Pr 11 tahun | 4 * Mengalami kebutaan total
» Masuk SLB sejak TK
»Di kelas 4, Pr menduduki peringkat
kedua
*Menggunakan alat bantu block jest
untuk melakukan operast
aritmatika.
sMenganggap metode  abacus
mudah.
6 Al 10 tahun | 3 » Mengalami kebutaan total
= Masuk SLB sejak TK
» Menggunakan alat bantu block jest
untuk melakukan operasi
artimatika.
sPada mulanya, Al mengatakan
bahwa metode abacus sulit, karena
; bingung dengan manik-manik atas
| yang bemilai 5, tetapi setelah
i belajar fagi, Al menganggap metode
‘ abacus mudah.
7 ISh 10 tahun |3 *Mengalami “Jow vision”
i sPermnah sekolah di sekolah umum,
tetapi karena mengalami gangguan
i penglihatan yang menyebabkan
! dinnya #idak dapat mengikuti
E | pelajaran, Sh pindah ke SLB.
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No | Subyek Usia Kelas Keferangan

=Menggunakan alat bantu bdlock jest
untuk melakukan operasi
aritmatika.

sMenganggap metode  abacus
mudah.

D.8 Simpulan Gambaran Subyek
Dari ketujuh subyek, 3 subyek (yaitn: Bm, Li dan Ad) merupakan
anak yang baru mengenal konsep operasi aritinatika. Pengenalan konsep
operasi aritmatika dilakukan melalui alat bantu yang digunakan oleh guru
yaitu sedotan, jari jemari, dan “awangan” (hafalan). Guru mengalami
kesulitan saat mengenalkan konsep ini pada subyek

“Iya, macam-macam, sebisa ansknya. Iu pake nyimpen di
mutut. itu sudah ummm itu, 8 tambabi 2, 8 di mulut, git, 8 di
mulyt, 2 pake jari-jari, ita bisa dipake sistem itu. Itu kapan, wes
fancar mbaak.

Mari loro, tak vlang lagi, kok barang enyar. Nguwlangi maneh,
cooba, padahal sebelumnya sndah lancar. Jadi tinggal mengurui,
8 tambah 2, 9, 10 kan sudah mempercepat. Kadang pake
sedotan, kadang pake potongan kayu, ya seadanya kita. Kalau
yang pirder itu ya awamgan, awangon langsung bisa.” (05
Februari 2007/Bu M/4).

“Masih pulvhan lho mbak, masih jauh lho mbak Jauh dari
t:xﬂgl;t, sampe saya ga bisa apa-apa....” {05 Febrvari 2007/Bu

8).

Setelah dilakukan pengenalan konscp ini dengan menggunakan
metode abacus, 2 subyek (yaitu: Li dan Ad) dapat melakukan operasi
anitmatika dengan lebih mudah dibanding mereka melakukannya dengan
alat bantu lain (sedotan, jari jemari). Hal ini didukung dengan hasil
pengamatan guru saat pelaksanaan metode ini pada ketiga subyek.

“Reaksi anak-anak kok lain ya saat diajasi dengan metode abacus
ini.” (14 Februari 2007/Bu $/3).

“Anak-anak bisa lebih ekspresif menjawab. Ini kan berarti anak-
anak merasa lebik mudah belajar dengan abacus ini.” (14 Februari
2007/Bu §/3).
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Sedangkan keempat subyek lainnya (in, Pr, Al dan Sh) merupakaa
anak yang sudah mengenal konsep operasi aritmatika. Mereka
menggunakan alat bantu hitung yang disebut block jest. Saat mercka
diperkenalkan dengan metode abacus, 3 dari 4 subyek (yaitu: In, Pr, dan
Sh) berpendapat bahwa menggunakan abacus lebih praktis jika
dibandingkan dengan penggunaan block jest, alasan mereka karena
dengan abacus, mereka tidak perlu mencari-can angka di kubus block jest.
Selamn 1tu, dengan abacus, mereka bisa memanipulasi operasi aritinatika
ke dalam mental, schingga mempercepat proses operasi aritmatika. Satu
subyek, yaitu Al, pada awalnya berpendapat sebaliknya, tetapi setelah dia
berpikir sejenak, akhirnya dia bisa memahami abacus, dan kemudian dia

mengatakan abacus memang lebih mudah

E. Pembahasan

Belajar merupakan proses dan perkembangan hidup manusia. Dengan
belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif sehingga tingkah
laku berkembang. Semua aktivitas dan prestast hidup tidak lain adalah hasil
dani belajar. Dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan
obyek belajar dengan menggunakan semua alat inderanya (Ahmadi &
Supnivono, 2004: 127).

Dalam proses belajar mengoperasikan aritmatika pada anak tuna netra
tidak cukup hanya melalui penjelasan verbal tetapi membutuhkan aktivitas

dan pengalaman langsung yang bisa memberikan kesempatan pada anak untuk
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mengaplikasikan antmabka yang telah dimiliki ke dalam sitnasi yang

sebenarnya. Melalui metode abacus yang memegang prinsip pembelajaran

bagi anak tuna netra yaitu pnnsip, totalitas, keperagaan, kesinambungan,

aktivitas, dan individuat ((Widdjajantin & Hitipeauw, 1996: 138-142), maka

pembelajaran aritmatika dapat lebth mudab dilakukan.

Penjelasan mengenai prinsip pembelajaran aritmatika bagt anak tuna

netra dengan menggunakan metode abacus, sebagai bertkut:

I

Lod

SKRIPSI

Prinsip totalrtas

Dalam mengajarkan antmatika harus secara keseluruhan atau utuh
Metode abacus membenkan penanaman konsep secara utuh karena pada
proses pengerjaannya mcemungkinkan anak tuna netra menyentuh selurub
bagian abacus.

Prinsip keperagaan

Prinsip peragaan sangat dibutuhkan dalam menjelaskan suwat: konsep
baru. Dengan peraga abacus akan terhundar verbalisme (pengertian yang
bersifat kata-kata tanpa dijelaskan artinya) Misalnya saat menanamkan
konsep penambahan, dengan abacus penambaban dilakukan melalu
peragaan pada mantk-mantk abacus.

Prinsip Kesinambungan

Prinsip Kestnambungan atau kelanjutan sangat dibutehkan anak tuna netra.
Dalam menjelaskan setiap matert harus berkesinambungan dengan materi
lam yang akan diberikan. Penggunaan metode abacus, proses pengajaran

antmatika dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, misainya,

Peran Metode Abacus Terhadap Peningkatan Kemampuan Nuning Luci Rahmawati




ADLN Pepustakaan Univesitas Airlangga

pertama kali yang diperkenalkan adalah penambahan, kemudian
pengurangan, setelah iu perkalian dan pembagian. Perkalian dan
pembagian dilakukan di akhir, karena pada dasarnya perkalian adalah
penambahan berulang, sedangkan pembagian adalah pengurangan
berulang.

. Pnnstp aktivitas

Prinsip aktivitas penting artinya. Anak dapal membenkan respon terhadap
stirnutus yang diberikan. Reaksi ini dilaksanakan daiam mengamati sendin
dengan bekerja sendiri. Dengan demikian anak dapat membantu dirinya
sendiri. Metode abacus mendorong anak untuk beraktifitas
mengoperasikan aritmatika dengan jalan menggerakkan manik-manik
abacus.

. Prinsip individual

Prnsip mdividual berartt memperhatikan perbedaan individual anak:
keadaan anak, bakat dan kemampuan masing-masing anak. Metode abacus
dalam pembeiajarannya memperhatikan kemampuan anak  umuk
mengikuti tahapan-tahapan, schingga jika ada anak yang masih pada tahap
- penambahan, sedangkan anak lain sudah pada tahap pengurangan, hal ini
bukan menjadi masalah, dan terus dibimbing agar bisa ke tahapan
selanjuinya.

Dalam proses pembelajaran metode abacus ini terdapat proses belajar

menurut Bandura (dalam Hergenhahn & Matthew, 1993:326-329), yang

meliputi:
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. Proses atensi

Pada proses ini, subyek diberitkan bentuk stimulus model yang
menggunakan sensorik sclain sensorik penglihatan, vyaitu sensorik
perabaan dan pendengaran.

Penggunaan sensorik perabaan dilakukan saat mengenalkan bentuk
abacus. Abacus sendinn didesain kecil sehingga konsep anak akan abacus
bisa terbentuk secara utuh. Sedangkan sensorik pendengaran dilakukan
dengan cara memberikan penjelasan secara verbal. Proses int dilakukan
secara bersamaan.

Proses retenst

Kegiatan dalam proses atensi diulang lagi, sehingga mformasi tentang
abacus iebih bertahan lama dalam kogniuf.
Proses pembentukan penlaku

Dalam proses belajar metode abacus, subyek memperhatikan proses
pengoperasian aritmatika yang dilakukan oleh guru, setelah ity subyek
menggunakan metode imt untuk mengoperasikan artmatika. Di sinilah
terjadi pembentukan perilaku baru yaitu perilaku menghitung aritmanka
dengan abacus. Hal in: telah terjadi pada keenam subyek, dimana mereka

melakukan operast penambahan dan pengurangan dengan menggunakan

abacus.
Proses motivasi
Setelah subyek melakukan pengoperasian aritmatika dengan metode

abacus, maka subyek diben reinforcement. Reinforcement penting
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dilakukan agar subyek terus mempertahankan  penlakunya
mengoperasikan antmatika dengan metode abacus. Reinforcement yang
diberikan pada subyek adalah dengan memberi pujian kepada mereka.
Berdasarkan dari hasil observasi pembentukan konsep operasi
aritmatika pada anak tuna netra tersebut, dapat diketahui bahwa dari 7 subyek,
6 subyek menyatakan lebih mudah belajar operast antmatika dengan
menggunakan metode abacus, daripada metode pembelajaran mereka selama
ini. Seperti telah diyelaskan pada simpulan gambaran subyek, 3 subyel;:
menipakan siswa yang baru mengenal konsep operasi aritmatika. Dari hasil
observasi menyatakan bahwa dengan metode abacus, subyek im -merasakan
pengalaman langsung saat memegang manik-manik abacus, schingga mereka
merasa mudah dalam belajar konsep operasi aritmatika. Hal inilah yang
membuat mereka menjadi lebih ekspesif dalam membernikan jawaban Dengan
demikian, pada subyek kelas 1 telah terjadi proses belajar karena ada
perubahan perilaku pengoperasian aritmatika dengan abacus, dari tidak bisa
menjadi bisa, dart belum mampu menerjernahkan arti  “penambahan” dan
“pengurangan” menjadi mampu mencrjemabkan arf "penambahan” dan
"pengurangan”.
Sebenamya penggunaan alat bantu sedotan dan jan jemar memtihiki
peran yang sama dengan abacus, hanya saja respon kedua subyek (subyek
kelas}) saat menggunakan abacus responnya lebih cepat dibanding saat

mereka menggunakan sedotan atau jari jemari untuk belajar operasi aritmatika.
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Begitu pula dengan 4 subyek lainnya yang sudah mengenal konsep
operasi aritmatika. Mereka dalam melakukan operasi aritmatika menggunakan
alat bantu block jest. Saat mereka diperkenalkan dengan abacus, kemudian
mereka mengerti cara berhitung dengan abacus, mereka mengatakan bahwa
menggunakan abacus lebih mudah dibandingkan dengan menggunakan block
jest. Menurut mereka, hal ini karena saat menggunakan abacus, mereka
langsung bisa memegang manik-manik yang menyatakan angka (milai)
tertentw. Lain halnya saat menggunakan block jest, dimana mereka harus
mencan angka pada kubus block jest teriebih dahulu Selain itu, penggunaan
abacus pada keempat subyek ini (subyek kelas 3 dan 4) dapat mempercepat
proses operasi aritmatika. Hal ini disebabkan karena telah terbentuk kesan
kesan pada mental sehingga merangsang otak untuk mentransformasi manik-
manik abacus ke dalam mental.

Keberhasilan metode abacus ini bergantung pada banyak faktor, salah
satunya adalah latihan yang terus menerus. Tanpa berlatih, akan mustahil bagi
anak untuk bisa mengoperasikan aritmatika. Proses latihan int, membutuhkan
dokungan dan gurn dan orang tua, karena tanpa dukungan it akan
mempersulit anak memaham aritmatika. Hal int dapat dilihat dari subyek Bm
yang belum mampu melakukan penambahan dan  pengurangan.
Ketidakmampuan im mungkin disecbabkan karena Bm sering menolak untuk

berlatih abacus.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang teiah dipaparkan pada bab
sebetumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode abacus dapat
membantuy meningkatkan kemampuan aritmatika, terutama bagi anak tuna
netra tahap operasional konkrit. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan
pembelajarannya, metode abacus memberikan pengalaman langsung bagi anak
tuna netra sehingga mercka berkesempatan untuk mengaplikasikan hasil
belajar ke dalam situasi yang sebenarnya. Selain ity, metode abacué juga
membantu anak tuna netra yang sudah memahami operasi aritmatika untuk
mengoperasikan  antmatika dengan  cepat, karena metode abacus
memungkinkan anak tuna netra memanipulasi manik-manik ke dalam mental.
Dan dalam pembelajarannya, diperlukan latihan-laiihan sehingga akan
mempercepat dalam berhitung aritmatika.
B. Saraa
Melatut penelitian ini. peneliti berharap -
1. Bayi Sekolah
Penggunaan metode abacus cukup efektif dalam meningkatkan

kemampuan aritmatika pada anak didik yang memasuki tahap operasional
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konkrit. Dengan demikian, metode abacus dapat dimasukkan ke daiam
kurikulum sekolah.
Bagi Orang Tua

Peran orang tua dalam proses pembelajaran aritmatika dengan
metode abacus cukup penting. Orang tua diharapkan ikut mempelajarn
metode abacus ini sehingga membantu anak dalam belajar.
Bagi Anak Tuna Netra

Belajar berhitung dengan metode abacus ini dibutuhkan latthan
yang terus menerus. Dengan demikian, dibarapkan anak rajin berlatih
berintung dengan metode abacus ini.
Bagi Peneliti Selanjumya

Berinteraksi dengan ansk tuna netra tidak sama dengan bertnterakst
dengan anak awas, sehingga sebelum terjun ke lapangan persiapan din
sangat dibutuhkan, baik persiapan mengenal wawasan tentang anak tuna

netra maupun alat-alat apa vang bisa dipakat oich anak tuna netra.
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